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ABSTRAK 
NADIR AZWAD THAMRIN, E31109006. Hubungan Antara Metode 
Bimbingan konseling dan Perilaku Siswa SMK Negeri 1 Pinrang (Suatu 
Studi Komunikasi Interpersonal). (Dibimbing oleh Andi Alimuddin Unde dan 
Tuti Bahfiarti) Skripsi: Program S-1 Universitas Hasanuddin. 
Skripsi ini bertujuan: (1) Untuk mengetahui metode bimbingan konseling 
yang diberikan oleh konselor terhadap siswa SMK Neg 1 Pinrang. (2) Untuk 
mengetahui hubungan bimbingan konseling dengan perilaku siswa SMK Negeri 1 
Pinrang. 
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih dua bulan, yaitu bulan Mei 
sampai bulan Juni 2013 yang dilaksanakan di SMK Negeri 1 Pinrang. Adapun 
populasi penelitian ini adalah Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Pinrang . Responden 
penelitian ditentukan secara Sampling Random sederhana berdasarkan kriteria-
kriteria tertentu. Adapun teknik penentuan jumlah sampel menggunakan Slovin. 
Tipe penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan metode survei eksplanatif 
asosiatif. 
Data primer dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner, cara 
pengumpulan data dengan menggunakan daftar pernyataan yang berstruktur dan 
diajukan kepada responden. Data sekunder dilakukan dengan observasi, studi 
pustaka baik itu dari buku-buku, ataupun dari situs internet yang relevan dengan 
fokus permasalahan serta melakukan wawancara dengan pihak-pihak terkait 
dengan penelitian. Data yang berhasil dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara 
kuantitatif dan dengan tabulasi silang (crosstab) disertai dengan uji statistic Chi-
Square (X
2
). 
Hasil penelitian mengenai hubungan antara metode bimbingan konseling 
dan perilaku siswa SMK Negeri 1 Pinrang, menunjukkan bahwa tidak adanya 
hubungan Metode Bimbingan Konseling yakni metode Ceramah, metode Tanya 
jawab, dan metode curah pendapat terhadap perubahan perilaku siswa yakni 
perilaku disiplin, perilaku rajin, perilaku sopan, dan perilaku patuh. Terkait 
penilaian responden terhadap kualitas metode bimbingan konseling yang terapkan 
dengan pendekatan yang digunakan ke siswa, sebagian besar responden menjawab 
tidak sesuai,  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dalam proses pendidikan di sekolah, siswa sebagai subjek didik, 
merupakan pribadi-pribadi yang unik dengan segala karakteristiknya. 
Kehidupan siswa sangat dinamis dan berada dalam proses perkembangan, 
memiliki kebutuhan dan dinamika dalam interaksinya dengan lingkungannya. 
Sebagai pribadi yang unik, terdapat perbedaan-perbedaan antarasiswa yang 
satu dengan lainnya. Di samping itu, siswa sebagai pelajar, senantiasa terjadi 
perubahan tingkah laku sebagai hasil proses belajar. Proses perkembangan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dalam maupun luar.  
Faktor dari dalam dipengaruhi oleh pembawaan dan kematangan, dan dari 
luar dipengaruhi oleh faktor lingkungan. Perkembangan dapat berhasil baik 
apabila di antara faktor-faktor tersebut dapat saling melengkapi. Untuk mencapai 
perkembangan yang baik harus ada asuhan yang terarah, asuhan dalam 
perkembangan dengan melalui proses belajar sering disebut pendidikan. 
Pendidikan  merupakan salah satu bentuk lingkungan yang bertanggung jawab 
dalam memberikan asuhan terhadap proses perkembangan siswa. 
Bimbingan dan konseling merupakan alat bantu siswa di dalam 
memperoleh penyesuaian diri sesuai dengan tingkat perkembangannya. Dalam 
konsepsi mengenai tugas perkembangan dikatakan bahwa setiap periode tertentu 
terdapat sejumlah tugas-tugas perkembangan yang harus diselesaikan. Berhasil  
tidaknya siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas tersebut akan berpengaruh bagi 
 
 
 
 
perkembangan selanjutnya dalam penyesuaian dirinya di dalam masyarakat. 
Melaui layanan bimbingan konseling  di sekolah siswa akan dibantu agar dapat 
mencapai tugas-tugas perkembangannya dengan baik. Dilihat dari proses dan fase 
perkembangannya, para siswa berada pada fase masa remaja, masa ini ditandai 
dengan berbagai perubahan menuju  ke arah tercapainya kematangan dalam 
berbagai aspek seperti biologis, intelektual, emosional, perilaku, nilai, dan 
sebagainya. Para siswa yang berada pada masa transisi di akhir masa anak-anak 
dan memasuki masa remaja sebagai persiapan memasuki dunia dewasa. 
Dalam situasi ini siswa akan mengalami berbagai guncangan yang akan 
mempengaruhi seluruh pola perilakunya, dan secara langsung atau tidak langsung 
mempengaruhi proses belajarnya. Kegiatan atau tingkah laku pada hakikatnya 
merupakan cara pemenuhan kebutuhan, banyak cara yang bisa ditempuh siswa 
untuk memenuhi kebutuhannya, baik cara-cara yang wajar maupun tidak wajar, 
cara-cara yang disadari, maupun cara-cara yang tidak disadari, yang penting untuk 
memenuhi kebutuhan ini. Siswa harus dapat menyesuaikan antara kebutuhan 
dengan segala kemungkinan yang ada di dalam lingkungan. Siswa atau siswa harus 
menyesuaikan diri dengan berbagai lingkungan baik lingkungan sekolah, rumah, 
maupun masyarakat. 
Masa remaja sebagai masa penuh kegoncangan, taraf mencari identitas diri 
dan merupakan periode yang paling berat. Masa remaja menunjukkan dengan 
jelas sifat-sifat masa transisi atau peralihan karena remaja belum memiliki status 
dewasa tetapi tidak lagi memiliki status anak-anak, karena secara fisik mereka 
sudah seperti orang dewasa. Perkembangan fisik dan psikis menimbulkan 
 
 
 
 
kebingungan dikalangan remaja sehingga masa ini disebut oleh orang barat 
sebagai periode sturm und drung dan akan membawah akibat yang tidak sedikit 
terhadap, perilaku, kesehatan, serta kepribadian remaja. 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (1980:208) banyak masalah dari seorang 
remaja, karena: 
1. Masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi, terdapat dua 
alas an, pertama, sepanjang masa kanak-kanak, masalah anak-anak 
sebagian besar diselesaikan oleh orang tua dan guru sehingga remaja 
tidak berpengalaman dalam mengatasi masalah. Kedua, karena para 
remaja merasa diri mandiri, sehingga mereka ingin mengatasi 
masalahnya sendiri, menolak bantuan orang tua dan guru 
2. Dengan semakin mendekatnya usia kematangan yang sah, para remaja 
menjadi gelisah untuk memisahkan stereotip belasan tahun dan untuk 
membuat kesan bahwa mereka sudah hamper dewasa, berpakaian dan 
bertindak seperti orang dewasa, tetapi belumlah cukup. Oleh karena itu 
remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan 
dengan status dewasa yaitu merokok, dan minum-minuman keras. 
 
      Setiap siswa sebenarnya mempunyai masalah dan sangat variatif. 
Permasalahan yang dihadapi siswa dapat bersifat pribadi, sosial, belajar, atau 
karier. Oleh karena keterbatasan kematangan siswa dalam mengenali dan 
memahami hambatan dan permasalahan yang dihadapi siswa, maka konselor 
sebagai pihak yang berkompeten perlu memberikan intervensi. jika siswa tidak 
mendapatkan intervensi, siswa mendapatkan permasalahan yang cukup berat 
untuk dipecahkan. Konselor sekolah senantiasa diharapkan untuk mengetahui 
keadaan dan kondisi siswanya secara mendalam. 
Disinilah dibutuhkan komponen yang dapat membantu dan mengarahkan  
proses perkembangannya agar sesuai dengan perilaku yang sewajarnya tidak 
berlebihan, disinalah mungkin peranan bimbingan konseling di sekolah sangat 
 
 
 
 
dibutuhkan dalam mengarahkan para siswa dalam menghadapi proses 
perkembangannya, agar pola perilaku komunikasinya tetap  baik dan sesuai 
dengan yang diiinginkan. 
Dalam bimbingan konseling menggunakan teknik berkomunikasi 
interpersonal dimana  komunikasi lebih intens atau mendalam antara siswa dan 
guru bimbingan,  tatap muka (face to face) yang memungkinkan untuk mudahnya 
terjalin hubungan diadik. Secara umum pelaksanaan bimbingan  konseling di 
sekolah bertujuan untuk membantu siswa mengenal dan menerima dirinya, 
mengenal dan menerima lingkungan secara positif  serta mampu mengambil 
keputusan sesuai  dengan keadaan dirinya. Secara khusus layanan Bimbingan 
konseling di sekolah bertujuan membantu siswa agar mencapai tujuan 
perkembangan  yang meliputi aspek pribadi sosial, belajar, dan karir. 
Dalam proses bimbingan konseling  tentunya tak luput dari proses 
komunikasi, dalam hal ini tertuju pada proses komunikasi interpersonal , pada 
hakikatnya seorang konselor dapat dibilang berhasil ketika dia berhasil mengubah 
konseli atau siswa kearah yang lebih positif, ini semua memerlukan pendekatan 
emosional antar konselor dan konseli, disinalah proses komunikasi interpersonal 
berperan penting. 
Pada hakikatnya pola hubungan interpersonal merupakan sebuah siklus 
dari perkenalan, menuju kebersamaan, menuju perpisahan, kembali rujuk, menuju 
kebersamaan lagi, dan seterusnya. Pada setiap tahap dalam suatu hubungan 
interpersonal, komunikasi memainkan peran yang berbeda. Siklus hubungan 
 
 
 
 
interpersonal dapat dideskripsikan sebagai proses hubungan antarmanusia menuju 
kepada kebersamaan.  
Kebersamaan adalah merupakan puncak tahapan hubungan interpersonal 
yang ditandai dengan karakter keharmonisan. Inilah yang harusnya diterapkan 
dalam proses bimbingan konseling, khususnya di sekolah sekolah, karena melihat 
karakter siswa yang memasuki masa remaja dimana harus mendapatkan perhatian 
lebih dan komunikasi secara emosional. Dalam hal ini perlu kita ketahui 
Komunikasi Interpersonal mengandung lima karakteristik, yaitu keterbukaan, 
empati, dukungan, perasaan positif, dan Kesamaan. (Devito, 1976 dalam Hidayat 
2002:43) 
Dalam proses bimbingan konseling di sekolah tentunya mempunyai target 
yang ingin dicapai, yaitu sekurang-kurangnya ditandai dengan diperolehnya 
pengalaman baru bagi para pelaku komunikasi khususnya  konseli. Seorang 
konselor juga harus memperhatikan pendekatan komunikasi interpersonal yang 
digunakan agar tepat sasaran dan efektif. Pendekatan-pendekatan ini dapat 
berbentuk seperti informatif, dialogis, persuasif. Komunikator dalam hal ini 
konselor memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan untuk 
mempengaruhi komunikan dalam hal ini konseli sebagaimana arah perubahan 
yang diinginkan. Onong U. Effendy (1986 dikutip dalam Suranto 2011: 119) 
mengutarakan,  
agar komunikasi dapat berlangsung efektif, komunikator harus memiliki 
kemampuan yang disyaratkan.keefektifan komunikasi tidak hanya saja 
ditentukan oleh kemampuan komunikasio tetapi juga oleh diri si 
komunikator. Fungsi komunikator adalah mengatur perasaan dan 
pikirannya dalam bentuk penyususnan pesan untuk membuat komunikan 
menjadi tahu atau berubah perilaku, pendapat dan perilakunya. 
 
 
 
 
 
 
Dalam pelaksanaan bimbingan konseling di sekolah diharapkan dapat 
menjadi jembatan dalam mengontrol tingkah laku siswa yang bermasalah dengan 
tentunya memperhatikan etika berkomunikasi interpersonal agar pelaksanaannya 
dapat sesuai dengan yang diharapkan. tapi ini semua belum sesuai dengan harapan 
kita masih banyak kita jumpai sekolah yang belum menjalankan bimbingan 
konseling dengan yang seharusnya 
 Seperti yang terjadi Hampir di semua  sekolah tingkat menengah atas 
yang ada di Kabupaten Pinrang, tapi penulis fokuskan ke SMK Negeri 1 Pinrang, 
penulis melihat bahwa di Sekolah ini tingkat pelanggaran, seperti perkelahian dan 
semacamnya lebih tinggi dibanding sekolah lain yang ada di Kabupaten Pinrang 
dengan melihat banyaknya pemberitaan mengenai perkelahian, kenakalan yang 
dilakukan oleh siswa SMK 1 Pinrang . Selain itu  pelaksanaan metode bimbingan 
konselingnya belum sesuai dengan apa yang diharapkan, karena masih banyak 
asumsi-asumsi yang terdengar seperti: 
1. Konselor di sekolah dianggap sebagai polisi sekolah 
Banyak orang yang beranggapan bahwa konselor hanya sebagai polisi 
sekolah yang harus menjaga kedisiplinan siswa, mempertahankan tata tertib 
sekolah dan keamanan di lingkungan sekolah. Anggapan ini didasari bahwa 
banyak kejadian di sekolah, jika ada siswa yang melanggar tata tertib dan 
peraturan sekolah maka dia harus berhadapan dengan guru BK atau konselor. 
Dan banyak juga sekolah yang memberikan tugas kepada guru BK atau 
konselor sebagai orang yang mampu mengusut suatu pencurian atau 
 
 
 
 
perkelahian antar siswa. Dan guru BK atau konselor tersebutlah yang berhak 
untuk menghukum siswa yang ketahuan melakukan perbuatan yang melanggar 
peraturan sekolah. 
2. Bimbingan dan konseling dianggap semata-mata sebagai proses pemberian 
nasehat. 
Banyak yang beranggapan bahwa guru BK atau konselor hanya 
sebagai penasehat bagi siswa yang melanggar peraturan dan tata tertib 
sekolah. Padahal selain pemberian nasehat, siswa juga memerlukan pelayanan 
yang lain seperti: pemberian informasi, penempatan dan penyaluran, 
konseling, bimbingan belajar, pengalih tanganan kasus kepada petugas yang 
lebih ahli, layanan kepada orang tua siswa dan masyarakat, dan lainnya. 
3. Bimbingan dan konseling di anggap hanya melayani orang sakit dan/atau 
kurang normal 
Banyak pendapat yang mengatakan bahwa bimbingan dan konseling 
itu hanya untuk siswa-siswa yang normal tetapi mengalami masalah tertntu. 
Namun, walaupun siswa tersebut normal tetapi terkadang banyak siswa yang 
salah dalam menentukan arah yang baik atau  buruk ketika dia bertindak. Dan 
ada juga yang beranggapan bahwa jika siswa atau kliennya adalah kurang 
normal, maka itu lebih tepat jika  menjadi klien dari seorang psikeater. 
Padahal kejadian tersebut belum tentu benar atau bahkan berbahaya. Bisa saja 
klien yang sebenarnya tidak sakit, tetapi dikirim ke psikiater pertama-tama 
akan mengganggap bahwa konselor itu ahli; keahliannya adalah semua atau 
setidak-tidaknya diragukan. Sebagai akibatnya, klien tidak lagi 
 
 
 
 
mempercayainya. Konselor-konselor yang demikian itu akan memudarkan 
citra profesi bimbingan dan konseling. Kedua, klien berkemungkinan salah 
menafsirkan masalah yang di hadapinya. Atau mungkin akan memprotes 
pengiriman yang salah alamat itu dan memeberikan reaksi-reaksi lain yang 
justru memperberat masalah yang dialaminya 
4. Bimbingan dan konseling dibatasi hanya untuk klien-kliean tertentu saja. 
Masalah ini muncul di sekolah karena banyaknya yang beranggapan 
bahwa bimbingan dan konseling  di sekolah hanya untuk siswa yang 
bermasalah saja. Dan biasanya yang datang ke ruang BK di sekolah hanya 
siswa-siswa yang bermasalah saja. Semua siswa mendapat hak dan 
kesempatan yang sama untuk mendapatkan pelayanan dan bimbingan 
konseling, kapan, bagimana, dan di mana pelayanan itu diberikan. 
Pertimbangannya semata-mata didasarkan atas sifat dan jenis masalah yang 
dihadapi serta ciri-ciri keseorangan siswa yang bersangkutan. 
5. Konselor harus aktif, sedangkan pihak lain pasif 
Hal ini muncul di sekolah-sekolah karena para guru BK atau konselor 
di sekolah hanya memberikan nasehat-nasehat bagi siswa yang bermasalah. 
Kebanyakan guru BK atau konselor sekolah sekarang kurang mengerti tentang 
bimbingan dan konseling itu sendiri. Sehingga dalam menyelesaikan masalah, 
hanya guru BK atau konselornya saja yang aktif berbicara sedangkan 
siswanya hanya diam dan mendengarkan.  
 
 
 
 
Apabila pelaksanaan bimbingan konseling didasarkan pada pendapat-
pendapat di atas, akankah dapat merubah siswa yang mempunyai masalah menuju 
ke arah yang positif,  akankah akan merubah perilaku komunikasi mereka. 
Tabel 1.1 
Jumlah siswa yang melanggar Tahun ajaran 2012-2013 
NO BULAN 
KELAS 
X XI XII 
JSYM JSYM JSYM 
1 JULI 3 18 5 
2 AGUSTUS 12 18 2 
3 SEPTEMBER 76 92 46 
4 OKTOBER 103 93 76 
5 NOVEMBER 82 70 88 
6 DESEMBER 10 5 2 
 
Berangkat dari latar belakang yang telah diutarakan dan dipaparkan maka 
penulis tertarik melakukan sebuah penelitian dengan judul: 
“HUBUNGAN ANTARA  METODE BIMBINGAN KONSELING DAN 
PERILAKU SISWA SMK NEGERI 1 PINRANG ” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. Bagaimana metode bimbingan konseling yang diberikan oleh konselor 
terhadap Siswa SMK Negeri 1 Pinrang ? 
2. Bagaimanakah hubungan bimbingan konseling dengan perilaku siswa SMK 
Negeri 1 Pinrang ? 
 
 
 
 
 
C. Tujuan dan Kergunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui metode bimbingan konseling yang diberikan oleh 
konselor terhadap siswa SMK Neg 1 Pinrang 
b. Untuk mengetahui hubungan bimbingan konseling dengan perilaku siswa 
SMK Negeri 1 Pinrang 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Secara Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebgai bahan referensi 
untuk peneliti selanjutnya dan bahan kajian dalam pengembangan ilmu 
komunikasi (sub- Komunikasi Interpersonal) Pada Khususnya 
b. Secara Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 
akademisi lainnya untuk lebih lanjut melakukan penelitian terhadap 
komunikasi interpersonal bimbingan konseling dan dapat Memberikan 
Masukan Yang membangun untuk Lembaga Yang bersangkutan. 
c. Secara Metodologis 
Dapat Menjadiakan kajian Dalam pengembangan riset dan bagi 
yang melakukan penelitian sejenis dimasa yang akan datang. 
D. Kerangka Konseptual 
Pada dasarnya perilaku komunikasi merupakan interaksi dua arah, dimana 
seseorang terlibat di dalamnya berusaha menciptakan dan menyampaikan 
informasi kepada penerima. Dalam hal ini sumber dan penerima harus 
 
 
 
 
mengformulasikan, menyampaikan serta menanggapi pesan tersebut secara jelas, 
lengkap dan benar. Dengan demikian perilaku komunikasi tidak lain dari 
bagaimana cara melakukan komunikasi dan sejauh mana hasil yang mungkin 
diperoleh dengan cara tersebut. 
 Perilaku komunikasi dikategorikan sebagai perilaku yang terjadi dalam 
berkomunikasi verbal maupun nonverbal, yaitu bagaimana pelaku (sumber dan 
penerima) mengelola dan mentransferkan suatu pesan. Di sini sumber seharusnya 
mengformulasikan dan menyampaikan pesan secara jelas, lengkap dan benar. 
Sementara pihak yang menerima (penerima) diharapkan menanggapi pesan seperti 
apa yang dimaksud oleh sumber. 
Komunikasi interpersonal melibatkan dua pihak untuk berinteraksi, 
sehingga kedua pribadi ini aktif. Hal ini senada dengan pendapat Veredber 
(Liliweri, 1994 : 9) komunikasi interpersonal merupakan suatu proses interaksi 
dan pemberian makna yang terkandung dalam gagasan maupun perasaan 
Komunikasi interpersonal merupakan bentuk komunikasi manusia yang 
paling efektif, karena mempunyai keistimewaan yaitu efek dan umpan balik, aksi 
maupun reaksi verbal dan nonverbal langsung terlihat antara komunikator dan 
komunikan. Jarak fisik partisipan yang dekat dan dilakukan dengan saling 
pengertian dapat mengembangkan komunikasi interpersonal yang memuaskan 
kedua belah pihak. Komunikasi yang efektif ditandai dengan hubungan 
interpersonal yang baik. Ketika kita berkomunikasi, kita bukan sekedar 
menyampaikan isi pesan tetapi kita juga menentukan kadar hubungan 
interpersonal. 
 
 
 
 
Onong U. Effendy (2003 dikutip dalam Suranto 2011: 4) menyatakan 
bahwa komunikasi Interpersonal adalah penyampaian pesan-pesan oleh satu 
orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau sekelompok kecil orang dengan 
berbagai dampaknya dan dengan peluang untuk memberikan umpan balik segera. 
Proses komunikasi mengandung tiga hal, yaitu komunikator (pengirim), 
komunikan (penerima), dan isi komunikasi (pesan) ini biasanya dirumuskan 
menurut siapa yang mengatakan  apa kepada siapa. Ini jelas memperkenalkan 
tiga komponen atau bagian proses komunikasi, yakni siapa, apa, dan kepada 
siapa. Jadi proses komunikasi itu merupakan suatu interaksi yang banyak artinya 
bagi manusia, komunikasi mengandung arti bahwa suatu pesan disampaikan dan 
suatu pesan diterima.  
Layanan bimbingan dan konseling dalam upaya memahami dan 
mengembangkan perilaku individu (klien) maka konselor harus sapat memahami 
dan mengembangkan Perilaku motif dan motifasi yang melatar belakangi 
perilaku individu yang dilayaninya. Selain itu, seorang konselor sedapat mungkin 
mampu menyediakan lingkungan yang kondusif bagi pengembangan belajar 
klien. Sudrajat (2008) menyatakan bahwa bimbingan dan konseling erat kaitanya 
dengan Assement psikologi. Dimana, seorang konselor dalam melakukan 
konseling harus mengetahui karakteristik kliennya. Pada umumnya asessment 
psikologi yang dilakukan terhadap seseorang dimaksudkan untuk mengungkap 
dua aspek yang dimilikinya. Kedua aspek tersebut adalah Perilaku dan perilaku 
Komunikasi. 
 
 
 
 
Dalam hal ini agar Proses Bimbingan Konseling berjalan sesuai dengan 
yang diinginkan maka, harus melakukan suatu pendekatan khusus dimana pada 
prosesnya memerlukan suatu proses perkembangan hubungan. Koonselor dan 
konseli harus menerapkan dan mengindahkan efektivitas komunikasi 
interpersonal, jadi penulis dalam hal ini ingin melihat hubungan efektivitas 
komunikasi dengan perilaku dari konseli 
Untuk memperjelas konsep penelitian, berikut ini gambaran skema dari 
model yang akan diteliti : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.1 
Bagan Kerangka Penelitian 
E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari penafsiran yang salah terhadap konsep-konsep yang 
digunakan dalam skripsi ini, dipandang perlu untuk memberikan batasan 
pengertian terhadap konsep-konsep tersebut : 
 
VARIABEL BEBAS 
KONSELOR 
 
 
VARIABEL TERIKAT 
KONSELI 
 
METODE 
BIMBINGAN 
KONSELING 
1. Metode 
ceramah 
2. Metode Tanya 
Jawab 
3. Metode curah 
pendapat 
 
 
PERILAKU 
 
1. Disiplin 
2. Rajin 
3. Sopan 
4. Patuh. 
 
 
 
 
 
 
1. Komunikasi Antarpribadi, adalah proses pertukaran informasi yang terjadi 
antara konselor dengan konseli. 
2. Konselor atau pembimbing adalah seorang yang mempunyai keahlian dalam 
melakukan konseling/penyuluhan, yang bertugas dan bertanggungjawab 
memberikan layanan bimbingan dan konseling kepada peserta didik di satuan 
pendidikan 
3. Konseli adalah orang yang perlu memperoleh perhatiansehubungan dengan 
masalah yang dihadapinya dan membutuhkan bantuan dari pihak lain untuk 
memecahkannya 
4. Komunikasi verbal adalah komunikasi secara lisan yang dilakukan oleh 
konselor dan konseli/siswa 
5. Komunikasi nonverbal adalah komunikasi dengan menggunakan gerak isyarat, 
bahasa tubuh, ekspresi wajah dan kontak mata yang dilakukan konselor dan 
konseli/siswa 
6. Metode tanya jawab merupakan cara lisan menyajikan bahan untuk mencapai 
tujuan Bimbingan Konseling dengan memberi pertanyaan kepada konseli. 
Pengukuran variabel ini dengan menggunakan Skala Likert dengan  memberi 
skoring pada jawaban responden. Untuk jawaban  sangat sesuai diberi skor 4, 
jawaban sesuai diberi skor 3, jawaban kurang sesuai diberi skor 2, dan 
jawaban tidak sesuai diberi skor 1 
Kriteria objektif 
a. Baik  : Bila responden memperoleh skor ≥ nilai median 
b. Tidak Baik : Bila responden memperoleh skor < nilai median 
 
 
 
 
7. Metode ceramah adalah metode memberikan uraian atau penjelasan kepada 
sejumlah Siswa/konseli pada waktu dan tempat tertentu. Dengan kata lain 
metode ini adalah sebuah metode dengan menyampaikan informasi dan 
pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada umumnya 
mengikuti secara pasif. Pengukuran variabel ini dengan menggunakan Skala 
Likert dengan  memberi skoring pada jawaban responden. Untuk jawaban  
sangat sesuai diberi skor 4, jawaban sesuai diberi skor 3, jawaban kurang 
sesuai diberi skor 2, dan jawaban tidak sesuai diberi skor 1 
Kriteria objektif 
a. Baik  : Bila responden memperoleh skor ≥ nilai median 
b. Tidak Baik : Bila responden memperoleh skor < nilai median 
8. Metode curah Pendapat adalah metode pertukaran pendapat ditandai dengan 
memberikan kesempatan kepada siswa/konseli untuk menyampaikan 
pendapatnya. Pengukuran variabel ini dengan menggunakan Skala Likert 
dengan  memberi skoring pada jawaban responden. Untuk jawaban  sangat 
sesuai diberi skor 4, jawaban sesuai diberi skor 3, jawaban kurang sesuai 
diberi skor 2, dan jawaban tidak sesuai diberi skor 1 
Kriteria objektif 
a. Baik  : Bila responden memperoleh skor ≥ nilai median 
b. Tidak Baik : Bila responden memperoleh skor < nilai median 
9. Patuh adalah Perilaku yang senantiasa Menaati segala sesuatu yang telah 
ditetapkan. Pengukuran variabel ini dengan menggunakan Skala Likert dengan  
memberi skoring pada jawaban responden. Untuk jawaban  sangat sesuai 
 
 
 
 
diberi skor 4, jawaban sesuai diberi skor 3, jawaban kurang sesuai diberi skor 
2, dan jawaban tidak sesuai diberi skor 1 
Kriteria objektif 
a. Baik  : Bila responden memperoleh skor ≥ nilai median 
b. Tidak Baik : Bila responden memperoleh skor < nilai median 
10. Disiplin adalah perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya 
termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang menjadi tanggung jawabnya. 
Pengukuran variabel ini dengan menggunakan Skala Likert dengan  memberi 
skoring pada jawaban responden. Untuk jawaban  sangat sesuai diberi skor 4, 
jawaban sesuai diberi skor 3, jawaban kurang sesuai diberi skor 2, dan 
jawaban tidak sesuai diberi skor 1 
Kriteria objektif 
a. Baik  : Bila responden memperoleh skor ≥ nilai median 
b. Tidak Baik : Bila responden memperoleh skor < nilai median 
11. Rajin adalah Perilaku selalu berusaha, selalu berusaha giat melakukan sesuatu. 
Pengukuran variabel ini dengan menggunakan Skala Likert dengan  memberi 
skoring pada jawaban responden. Untuk jawaban  sangat sesuai diberi skor 4, 
jawaban sesuai diberi skor 3, jawaban kurang sesuai diberi skor 2, dan 
jawaban tidak sesuai diberi skor 1 
Kriteria objektif 
a. Baik  : Bila responden memperoleh skor ≥ nilai median 
b. Tidak Baik : Bila responden memperoleh skor < nilai median 
 
 
 
 
12. Sopan adalah Perilaku hormat dan menghargai seseorang dalam berbagai hal. 
Pengukuran variabel ini dengan menggunakan Skala Likert dengan  memberi 
skoring pada jawaban responden. Untuk jawaban  sangat sesuai diberi skor 4, 
jawaban sesuai diberi skor 3, jawaban kurang sesuai diberi skor 2, dan 
jawaban tidak sesuai diberi skor 1 
Kriteria objektif 
a. Baik  : Bila responden memperoleh skor ≥ nilai median 
b. Tidak Baik : Bila responden memperoleh skor < nilai median 
F. Hipotesis 
Ho: Tidak ada Hubungan yang positif dan signifikan antara bimbingan konseling 
dan perilaku Siswa SMK Negeri 1 Pinrang 
Ha: Ada Hubungan yang yang positif dan signifikan antara bimbingan konseling 
dan perilaku SiswaSMK Negeri 1 Pinrang 
Hipotesis yang akan diuji adalah hipotesis Null (Ho) dimana: 
1) Ho ditolak jika nilai p < α = 0,05 
2) Ho diterima jika nilai p ≥ α = 0,05 
G. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini direncanakan berlangsung 
selama dua bulan yakni bulan Mei sampai bulan Juni 2013. Dimana observasi 
telah dilakukan oleh peneliti sejak bulan Maret 2013. Lokasi yang digunakan 
sebagai tempat penelitian adalah SMK Negeri 1 Pinrang 
 
 
 
 
 
2. Tipe Penelitian 
Adapun tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian studi kasus 
ini adalah metode kuantitatif dengan metode survei eksplanatif asosiatif untuk 
menjelaskan hubungan (korelasi) antar variabel 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Tekni pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
a. Data Primer 
Kuesioner, dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden 
 b.   Data Sekunder 
Studi pustaka, yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengkaji beberapa 
literatur yang erat hubungannya dengan permasalahan yang dibahas baik 
dalam bentuk searching internet maupun kepustakaan 
4. Populasi dan sampel 
a. Populasi 
Yang dimaksud dengan populasi sebagai wilayah generalisasi yang 
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, kemudian ditarik suatu 
kesimpulan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah Kelas XI  yang berjumlah 485 
orang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 1.2 
 Jumlah Siswa Kelas XII SMK Negeri 1 Pinrang 
JURUSAN KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 
MULTIMEDIA 
XI M.M I 15 20 
106 XI M.M II 31 5 
XI M.M III 24 11 
AKUNTANSI 
XI AK I 17 26 
168 
XI AK II 19 24 
XI AK III 16 26 
XI AK IV 15 25 
PERKANTORAN 
XI AP I 8 32 
123 XI AP II 14 29 
XI AP III 17 23 
BUSANA BUTIK 
XI BS I   31 
57 
XI BSII   26 
PEMASARAN XI PS I 26 5 31 
TOTAL 
    
  485 
 
b. Sampel 
Penetapan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan  
jenis metode. Sedangkan teknik samplingnya menggunakan Teknik Sampling 
acak (Sampling Random sederhana). Adapun penentuan Besaran sampelnya 
Menggunakan rumus Slovin. Dengan jumlah populasi 485 orang dengan taraf 
 
 
 
 
kesalahan sebesar 5% sehingga berdasarkan rumus slovin diperoleh sampel 
sebesar 219 orang 
n=     N 
      1+Ne
2 
n=       485 
    1+485 (0.05)
2
 
n=    485 
 
     2,2125 
n= 219 
5. Teknik analisis data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Analisis Univariat yang dilakukan untuk mendapatkan gambaran umum 
masalah penelitian dengan cara mendeskripsikan tiap-tiap variabel  yang 
digunakan dalam penelitian ini, yakni dengan melihat gambaran distribusi 
frekuensi. 
b. Analisis bivariat terkait dengan melihat hubungan antara masing-masing 
variabel independen dengan variabel dependen penelitian serta hubungan 
antara variabel control dengan variabel dependen dengan tabulasi silang 
(crosstab) disertai dengan uji statistic Chi-Square (X
2
) 
Rumus: 
c. X2 = Σ ( fO – fE )
2
 
                 fE 
 
d. X2: nilai Chi kuadrad 
e. fO : nilai Observasi (pengamatan) 
f. fE : nilai Expected (harapan) 
 
Analisis data dilakukan selama penelitian, hal ini dimaksudkan agar fokus 
penelitian tetap diberi perhatian khusus melalui wawancara mendalam. 
 
 
 
 
Selanjutnya dianalisis secara kuantitatif. Proses analisa data dimulai dengan 
menelaah seluruh data yang tersedia baik primer maupun sekunder. Kemudian 
setelah dipelajari dan ditelaah, dibuat uji statistik dari data tersebut menggunakan 
SPSS 17.0  
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Konsep Dasar Komunikasi 
Salah satu persoalan di dalam memberi pengertian komunikasi, yakni 
banyaknya defenisi yang telah dibuat oleh pakar menurut bidang ilmunya masing-
masing. Hal ini disebabkan karena banyaknya disiplin ilmu yang telah 
memberikan masukan terhadap perkembangan ilmu komunikasi, misalnya 
psikologi, sosiologi,antropologi, ilmu politik, ilmu manajemen, dan lain 
sebagainya. 
Istilah komunikasi atau dalam bahasa ingris communication berasal dari 
kata latin communicatio, dan bersumber dari kata communis yang berarti sama. 
Sama di sini maksudnya adalah sama makna. Onong.U.Effendy (2007;9) 
Jadi, kalau dua orang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk 
percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan 
makna mengenai apa yang dipercakapkan.kesamaan bahasa yang digunakan 
dalam perckapan itu belum tentu menimbulkan kesamaan makna. 
Sebuah defenisi singkat yang diutarakan oleh Carl I.Hovland, mengatakan 
bahwa ilmu komunikasi adalah upaya yang sitematis untuk merumuskan secara 
tegas asas-asas penyampaian informasi serat pembentukan pendapat dan Perilaku. 
(Hovland, 1953 dalam Effendy 2007:10). 
Adapun tiga prinsip komunikasi, yaitu: 
1. Komunikasi hanya biasa terjadi bila terdapat pertukaran pengalaman yang 
sama antara pihak-pihak yang terlibat dalam proses komunikasi 
 
 
 
 
2. Jika daerah tumpang tindih menyebar menutupi lingkaran A atau B, menuju 
terbentuknya satu lingkaran yang sama, maka makin besar kemungkinannya 
tercipta suatu proses komunikasi yang mengena (Efektiv) 
3. Tetapi jika daerah tumpang tindih ini mengecil dan menjauhi sentuhan kedua 
lingkaran, atau cenderung mengisolasi lingkaran masing-masing, maka 
komunikasi yang terjadi sangat terbatas, bahkan besar kemungkinannya gagal 
dalam menciptakan suatu proses komunikasi yang efektiv. 
Unsur-Unsur Komunikasi antara lain: 
a. Sumber 
Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat 
atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antarmanusia, sumber biasa 
terdiri dari satu orang, tetapi biasa juga dalam bentuk kelompok misalnya 
partai, organisasi atau lembaga. Sumber sering disebut juga sebagai pengirim, 
sender atau encoder. 
b. Pesan 
Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah suatu yang 
disampaikan pengirim kepada penerima 
c. Media 
Media yang dimaksud disini adalah sesuatu yang disampaikan kepada 
penerima 
 
 
 
 
 
 
 
d. Penerima 
Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim oleh 
sumber. Penerima ini biasa terdiri dari satu orang atau lebih, biasa dalam 
bentuk kelompok. Partai atau negara 
e. Pengaruh 
Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 
dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima 
pesan. 
f. Tanggapan balik 
Tanggapan balik berasal dari penerima maupun melalui media. 
g. Lingkungan  
Lingkungan atau situasi adalah faktor-faktor tertentu yang dapat 
mempengaruhi jalannya komunikasi, Faktor ini dapat digolongkan atas empat 
macam, yakni lingkungan fisik, lingkungan social budaya, lingkungan 
psikologi, dan dimensi waktu. 
B. Batasan Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari, komunikasi sama pentingnya dengan udara untuk bernafas, 
komunikasi merupakan medium penting dalam bagi pembentukan atau 
pengembangan pribadi dan untuk kontak social, melalui komunikasi kita tumbuh 
dan belajar, kita menemukan pribadi kita, bergaul, bersahabat, dan sebagainya. 
 
 
 
 
Komunikasi dapat dirumuskan sebagai proses pengoporan isi pesan berupa 
lambing-lambang dari komunikator ke komunikan. Devito (1989 dikutip dalam 
Effendy 2003:59-60), mengatakan 
Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau 
diantara sekelompok kecil orang-orang, dengan bebebrapa efek dan 
beberapa umpan balik seketika (the process of sending and receiving 
messages between two person, or among a small group  of person, with 
some effect and some immediate feedback) 
 
Asumsi dasar komunikasi interpersonal bahwa setiap orang yang 
berkomunikasi akan membuat prediksi tentang efek atau perilaku komunikasinya, 
yaitu bagaimana pihak yang meneriam pesan memberikan reaksinya. Jika menurut 
persepsi komunikator reaksi komunikan menyenangkan atau positif, maka ini 
merupakan suatu pertanda bagi komunikator bahwa komunikasinya berhasil. 
Pola hubungan komunikasi interpersonal, komunikator dan komunikan 
masing-masing membuat prediksi tentang perilaku atas dasar data psikologis. 
Masing-masing mencoba atau berusaha untuk mengerti satu sama lain sebagai 
individu. Dalam hubungan ini, segala atribut dilepaskan. Misalnya sebagai atasan 
dan bawahan, sebagai dosen dan mahasiswa, dan sebagainya. 
Masing-masing pihak memiliki informasi yang cukup banyak mengenai 
teman bicaranya, yang menyangkut keinginan, kebutuhan, dan nilai pribadi 
masing-masing sehingga dapat dikembangkan hubungan komunikasi yang lebih 
sesuai, cocok, dan akrab. Contoh hubungan komunikasi interpersonal antara lain 
kawan akrab, dan suami istri. 
 
 
 
 
 
Komunikasi Interpersonal merupakan komunikasi yang mempunyai efek 
besar dalam hal mempengaruhi orang lain terutama individu. Hal ini disebabkan, 
biasanya pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi bertemu secara langsung, 
tidak menggunakan media perantara dalam proses penyampaian pesannya, atau 
secara langsung, sehingga tidak ada jarak yang memisahkan antara komunikator 
dan komunikan. 
Oleh karena bertatapan muka ini lah yang memungkinkan dapat 
mengetahui respon lawan bicara secara cepat serta mengurangi ketidak jujuran 
ketiak sedang terjadi komunikasi, dan apabila komunikasi interpersonal itu 
berlangsung secara sekunder, sehingga antara komunikator dan komunikan 
terhubung melalui media. 
Komunikasi interpersonal dikatakan efektif apabial pesan yang diterima 
dan dimengerti sebagaimana yang dimaksud oleh pengirim pesan, pesan ditindak 
lanjuti dengan sebuah perbuatan secara sukarela oleh penerima pesan 
Keefektifan komunikasi interpersonal dapat pula dijelaskan dari perspektif 
the 5 Inevitable Law of Effective Communication (ajimahendra.blogspot.com) 
yaitu: 
a. Respect 
Hukum pertama dalam mengembangkan komunikasi interpersonal yang 
efektif adalah respect, ialah Perilaku menghargai setiap individu yang menjadi 
sasaran pesan yang kita sampaikan. Rasa hormat dan dan saling menghargai 
merupakan hokum yang pertama dalam kita berkomunikasi dengan orang lain. 
Jika kita bahkan harus mengkritik atau memarahi seseorang, lakukan dengan 
 
 
 
 
penuh respek terhadap harga diri dan kebanggaan seseorang. Jika kita 
membangun komunikasi denga rasa dan Perilaku saling menghargai dan 
menghormati, maka kita dapat membangun kerjasama dan menghasilkan sinergi 
yang akan meningkatkan kualitas hubungan manusia. 
b. Empathy 
Empathy (empati) adalah kemampuan kita untuk menempatkan diri kita 
pada situasi atau kondisi yang dihasdapi oleh orang lain. Salah satu persyaratan 
utama untuk kita memiliki rasa empati adalah kemampuan kita untuk 
mendengarkan atau mengerti terlebih dahulu sebelum didengarkan dan dimengerti 
oleh orang lain.  
Oleh karena itu memahami perilaku komunikan merupakan keharusan, 
dengan memahami perilaku komunikan, maka kita dapat empati dengan apa yang 
menjadi kebutuhan, keinginan, minat, harapan, dan kesenangan dari komunikan. 
c. Audible 
Makna dari audible antara lain : dapat didengarkan atau dimengerti dengan 
baik. Jika empati berarti harus mendengarkan terlebih dahulu ataupun mampu 
menerima umpan balik dengan baik, maka audible berarti pesan yang kita 
sampaikan dapat diterima oleh penerima pesan. 
d. Clarity 
Selain bahwa pesan harus dimengerti dengan baik, maka hokum ke empat 
yan terkait dengan itu adalah kejelasan dari pesan itu sendiri sehingga tidak 
menimbulkan multi interpretasi atau berbagai penafsiran berlainan. Clarity dapat 
pula berarti keterbukaan dan transparansi. Dalam bekomunikasi interpersonal kita 
 
 
 
 
perlu mengembangkan Perilaku terbuka sehingga dapat menimbulkan rasa 
percaya dari penerima/ 
e. Humble 
Perilaku ini merupakan unsur yang terkait dengan hokum pertama untuk 
membangun rasa menghargai orang lain, biasanya  didasari oleh Perilaku rendah 
hati yang kita miliki. 
Devito (1997dikutip dalam Suranto 2011:82-84)mengemukakan lima 
Perilaku positif yang perlu dipertimbangkan ketika seseorang merencanakan 
komunikasi interpersonal lima Perilaku positif itu antara lain: 
a. Keterbukaan 
Keterbukaan ialah Perilaku dapat menerima masukan dari orang lain, serta 
berkenaan menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Hal ini tidaklah 
berarti bahwa orang harus dengan segera membukaakan semua riwayat hidupnya, 
tetap rela membuka diri ketika orang lain menginginkan informasi yang 
diketahuinya. Dengan kata lain keterbukaan adalah kesediaan untuk membuka diri 
mengungkapkan informasi yang biasa disembunyikan, asalkan Perilaku 
keterbukaan ini berkenaan dengan asas kepatuhan. 
b. Empati 
Empati ialah kemampuan seseorang untuk merasakan kalau seandainya 
menjadi orang lain, dapat memahami sesuatu yang sedang dialami orang lain, 
dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan dapat memahami sesuatu 
persoalanm dari sudut pandang orang lain, melalui kacamata orang lain 
 
 
 
 
 
c. Perilaku mendukung 
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan di mana terdapat 
Perilaku mendukung. Artinya masing-masing pihak yang berkomunikasi memiliki 
komitmen untuk mendukung terselenggaranya interaksi secara terbuka 
d. Siakap positif 
Perilaku positif ditunjukkan dalam bentuk Perilaku, maksudnya adalah 
bahwa pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi interpersonal harus memiliki 
perasaan dan pikiran positif, bukan prasangka dan curiga dalam bentuk perilaku 
artinya bahwa tindakan yang dipilih adalah yang relevan dengan tujuan 
komuniaksi interpersonal, yaitu secara nyata melakukan aktivitas untuk 
terjalinnya kerjasama. 
e. Kesetaraan 
Kesetaraan ialah pengakuan bahwa kedua belah pihak sama-sama bernilai 
dan berharga, dan saling memerlukan 
C. Perilaku Komunikasi 
Perilaku pada dasarnya berorientasi pada tujuan. Dengan kata lain, 
perilaku pada umumnya dimotivasi oleh keinginan untuk memperoleh tujuan 
tertentu. Tujuan spesifik tidak selamanya diketahui dengan sadar oleh yang 
bersangkutan. Dorongan yang memotivasi pola perilaku individu yang nyata 
dalam kadar tertentu berada dalam alam bawah sadar. 
perilaku komunikasi merupakan suatu kebiasaan dari individu atau 
kelompok di dalam menerima atau menyampaikan pesan yang diindikasikan 
dengan adanya partisipasi, hubungan dengan sisitem sosial, kekosmopolitan, 
 
 
 
 
hubungan dengan agen pembaharu, keterdedahan dengan media massa, keaktifan 
mencari informasi, pengetahuan mengenai hal-hal baru. 
perilaku komunikasi adalah segala aktivitas yang bertujuan untuk mencari 
dan memperoleh informasi dari berbagai sumber dan untuk menyebarluaskan 
informasi kepada pihak manapun yang memerlukan. Perilaku komunikasi pada 
dasarnya berorientasi pada tujuan dalam arti perilaku seseorang pada umumnya 
dimotivasi dengan keinginan untuk memperoleh tujuan tertentu. 
Berdasarkan pada definisi perilaku yang telah diungkapkan sebelumnya, 
perilaku komunikasi diartikan sebagai tindakan atau respon dalam lingkungan dan 
situasi komunikasi yang ada, atau dengan kata lain perilaku komunikasi adalah 
cara berfikir, berpengetahuan dan berwawasan, berperasaan dan bertindak atau 
melakukan tindakan yang dianut seseorang, keluarga atau masyarakat dalam 
mencari dan menyampaikan informasi melalui berbagai saluran yang ada di dalam 
jaringan komunikasi masyarakat setempat 
Dalam berkomunikasi, setiap orang memiliki karateristik masing-masing 
yang menjadi cara mereka dalam menanggapi persoalan atau mengutarakan 
pendapat. Diantaranya ialah cara komunikasi Assertive, proactive dan reactive 
dari sudut pandang profesional informasi. 
1. Assertive 
Assertive merupakan cara komunikasi yang mengekspresikan pendapat 
dan perasaan secara terbuka, secara langsung dan cara yang lembut tanpa 
melanggar hak-hak orang lain. Disini pelaku komunikasi assertive cenderung 
untuk tidak mau mengalah tanpa menyerang lawan bicara. Sehingga pola 
 
 
 
 
komunikasi seperti ini cenderung untuk menghasilkan suasana yang sama-sama 
memenangkan pendapat diantara dua belah pihak walaupun memiliki perbedaan 
diantara keduanya.  
Cara komunikasi ini sangat ideal untuk seorang pekerja informasi karena 
dengan menyampaikan pendapat secara langsung dan dengan penuh hormat, 
informasi akan tersampaikan dengan jelas tanpa harus memberikan isyarat 
ataupun keinginan untuk dimengerti dalam komunikasi. Sedangkan untuk 
mengimplementasikannya dibutuhkan sebuah kebiasaan ataupun pelatihan untuk 
melakukannya.  
Diantaranya jika ingin menggunakan skill komunikasi assertive kita harus 
bisa menerima pendapat orang lain, menggunakan kata yang tepat untuk 
mengutarakan pendapat tanpa menjatuhkan lawan bicara, lebih peka terhadap 
perasaan lawan bicara dan menggunakan intonasi suara yang menyenangkan. 
Nantinya jika lawan bicara memberikan penolakan, pengguna komunikasi 
Assertive tidak menunjukan rasa kecewanya terhadap lawan bicara 
Keuntungan menggunakan komunikasi Assertive: 
 Memberikan rasa nyaman dalam komunikasi baik kepada diri sendiri   
maupun orang lain. 
 Membangun rasa hormat kepada sesame / lawan bicara. 
 Meningkatkan kepercayaan diri. 
 Membantu menyampaikan pendapat dengan baik. 
 Mengurangi kemungkinan untuk mengecewakan / melukai perasaan 
seseorang. 
 
 
 
 
 
 Mengurangi kesombongan. 
 Membantu mendapatkan win-win solution. 
 Mengurangi stress akibat perbedaan pendapat. 
 Memberikan maksud dan tujuan yang jelas dalam komunikasi. 
 Minim terjadinya miskomunikasi. 
2. Proaktive 
Sikap proactive merupakan cara komunikasi yang cukup unik, karena 
orang yang memiliki pola komunikasi ini akan membuat sebuah pilihan reaksi 
terhadap sebuah rangsangan, Tidak ayal jika orang dengan tipe ini akan memiliki 
jeda untuk merespon untuk berfikir sejenak tentang “apa” yang harus dilakukan 
ketika mendapatkan sebuah situasi untuk mencapai hasil terbaik. Hasil buah 
pemikiran ini akan berbeda-beda dalam situasi dan kondisi yang menurutnya akan 
menghasilkan reaksi yang pas. 
Contoh kongkrit dari komunikasi proaktive bisa kita ambil studi kasus 
ketika seseorang dipukul secara tiba-tiba, orang tersebut bisa memberikan timbal 
balik yang beragam terhadap orang yang memukul seperti marah, senyum, diam 
saja, membalas pukul dan lain-lain bergantung terhadap hasil buah pikirannya 
untuk mencari cara terbaik dalam merespon suatu kejadian. Inilah yang disebut 
dengan proactive. 
Keberhasilan komunikasi proactive sendiri ditentukan dari seberapa cerdas 
manusia dalam mencerna sebuah reaksi. Hal ini bisa ditentukan oleh banyak 
faktor, karena tidak semua sikap proactive akan menjanjikan hasil yang positif, 
 
 
 
 
bisa saja hasil pemikirannya justru membawa situasi yang lebih kacau. Maka dari 
itu ada baiknya untuk melakukan komunikasi proactive seseorang harus 
mengenali karateristik lawan bicara / audience. 
3. Reaktive 
Komunikasi reactive bisa dibilang bukanlah sebuah teknik melainkan 
sebuah karateristik, karena jika dilihat dari definisi dan ciri-cirinya, cara 
komunikasi reactive merupakan cara komunikasi yang kurang dewasa dan 
memiliki kemungkinan besar untuk menyinggung orang lain. 
Pada komunikasi reactive, seseorang akan tanggap terhadap rangsangan 
yang ia terima. Ketika ada sesuatu yang menyinggung dirinya, dia akan segera 
melakukan tindakan balasan terhadap orang tersebut. Bisa dibilang, ia gagal 
memilih respon yang datang kepadanya dan langsung mengemukakan emosinya 
kepada lawan. Dalam memberikann respon, umumnya respon yang diberikan 
memiliki tindakan yang sama. Bisa dibilang cara komunikasi reactive adalah 
kebalikan dari proactive. 
Orang tipe ini bisa diibaratkan minuman bersoda, jika diguncangkan 
dengan spontan ia akan langsung berbuih. Menurut Rodsemith ciri-ciri orang yang 
reaktif adalah: 
 Terburu-buru dalam mengambil tindakan.. 
 Mengejar-ngejar orang lain untuk membereskan persoalannya. 
 Bersikap subjektif dan melindungi diri. 
 Kabur ke arah yang lain 
 Mudah tersinggung, jengkel dan marah. 
 
 
 
 
 Kurang memiliki rasa humor atau menganggap humor itu membuang waktu 
saja. 
 Mencari dukungan pihak lain. 
 Bertindak berlebihan atau menghindar dari tanggungjawab. 
 Suka menggurui dan berharap orang lain menjadi pengikutnya. 
 Merebut tanggungjawab yang menjadi porsi orang lain. 
 Gampang kagetan dan merasa tak bersalah meski telah menyebabkan 
kekacauan besar. 
 Pendendam 
 Menyingkirkan orang yang menghalangi langkahnya. 
 Pemahamannya hanya sebatas bagaimana membela diri. 
 Selalu merasa terancam. 
 Merasa benar sendiri. 
D. Konsep Metode Konseling 
Pengertian Konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan secara 
tatap muka antara dua orang dalam mana konselor melalui hubungan itu dengan 
kemampuan-kemampuan khusus yang dimilikinya, menyediakan situasi belajar. 
Dalam hal ini konseli dibantu untuk memahami diri sendiri, keadaannya sekarang, 
dan kemungkinan keadaannya masa depan yang dapat ia ciptakan dengan 
menggunakan potensi yang dimilikinya, demi untuk kesejahteraan pribadi 
maupun masyarakat. Lebih lanjut konseli dapat belajar bagaimana memecahkan 
masalah-masalah dan menemukan kebutuhan-kebutuhan yang akan dating. 
 
 
 
 
Konseling adalah suatu pertemuan langsung dengan individu yang 
ditujukan pada pemberian bantuan kapadanya untuk dapat menyesuaikan dirinya 
secara lebih efektif dengan dirinyasendiri dan lingkungan. Konseling merupakan 
suatu proses dimana konselor membantu konseli membuat interprestasi-
interprestasi tentang fakta-fakta yang berhubungan dengn pilihan,rencana,atau 
penyesuaian-penyesuaian yang perlu dibuat. 
Metode dalam pengertian harfiyah, adalah "jalan yang harus dilalui" 
untuk mencapai suatu tujuan, karena kata metode berasal dari meta yang berarti 
melalui dan hodos yang berarti jalan.  
Namun pengertian hakiki dari metode tersebut adalah segala sarana yang 
dapat digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, baik sarana tersebut 
berupa fisik seperti alat peraga, administrasi, dan pergedungan di mana proses 
kegiatan bimbingan berlangsung, bahkan pelaksana metode seperti pembimbing 
sendiri adalah termasuk metode juga dan sarana non fisik seperti kurikulum, 
contoh, teladan, sikap dan pandangan pelaksana metode, lingkungan yang 
menunjang suksesnya bimbingan dan cara-cara pendekatan dan pemahaman 
terhadap sasaran metode seperti wawancara, angket, tes psikologis, sosiometri dan 
lain sebagainya 
Macam –macam  Pendekatan Konseling Adapun macam-macam dari 
pendekatan konseling yaitu: 
1) Pendekatan Rasional emotif 
Terapi Rasional Emotif (TRE) adalah aliran psikoterapi yang berlandaskan 
asumsi bahwa manusia dilahirkan dengan potensi, baik untuk berpikir rasional 
dan jujur maupun untuk berpikir irasional dan jahat. Manusia memiliki 
 
 
 
 
kecendrungan-kecendrungan untuk memelihara diri, berbahagia, berpikir dan 
mengatakan,mencintai, bergabung dengan orang lain serta tumbuh dan 
mengaktualkan diri. Akan tetapi manusia memiliki kecendrungan-kecendrungan 
kea rah menghancurkan diri, menghindari pemikiran, berlambat-lambat, 
menyesali  kesalahan-kesalahan,  perfeksionisme dan mencela diri, serta 
menghindari pertumbuhan dan aktualisasi diri. Manusia pun berkecendrungan 
untuk terpaku pada pola-pola tingkah laku lama dan mencari berbagai cara untuk 
terlibat dalam sabotase diri. 
Manusia tidak ditakdirkan untuk menjadi korban pengondisian awal. TRE 
menegaskan bahwa manusia memiliki sumber-sumber yang tak terhingga bagi 
aktualisasi potensi-potensi dirinya dan bias mengubah ketentuan-ketentuan 
pribadi dan masyarakatnya. 
TRE menekankan bahwa manusia berpikir, beremosi dan bertindak secara 
simultan.jarang manusia beremosi tanpa berpikir, sebab perasaan-perasaan 
biasanya dicetuskan oleh persepsi atas suatu situasi yang spesifik. 
Konsep Dasar Konseling Rasional-Emotif  
Ciri-ciri konseling Nasional-Emotif dapat diuraikan sebagai berikut : 
a) Dalam menelusuri masalah klien yang dibantunya, konselor berperan lebih 
aktif dibandingkan dengan klien. 
b) Dalam proses hubungan konseling harus diciptakan dan dipelihara hubungan 
baik dengan klien. 
 
 
 
 
c) Tercipta dan terpeliharanya hubungan baik ini dipergunakan oleh konselor 
untuk membantu klien mengubah cara berfikirnya yang tidak rasional menjadi 
rasional. 
d) Dalam proses hubungan konseling, konselor tidak erlalu banyak menelusuri 
kehidupan masa lampau klien. 
e) Diagnosis (rumusan masalah) yang dilakukan dengan konseling rasional-
emotif bertujuan untuk membuka ketidaklogisan pola pikir dari klien. 
Hakikat masalah yang dihadapi klien dalam pendekatan konseling 
rasional-emotif itu muncul disebabkan oleh ketidaklogisan klien dalam 
berfikir.Ketidaklogisan berpikir ini selalu berkaitan dan bahkan menimbulkan 
hambatan, gangguan atau kesulitan-kesulitan emosional dalam melihat dan 
menafsirkan objek fakta yang dihadapinya. 
Menurut konseling rasional-emotif ini, individu merasa dicela,diejek,dan 
tidak diacuhkan oleh individu lain, karena ia memiliki keyakinan dan berpikir 
bahwa individu lain itu mencela dan tidak mengacuhkan dirinya. Kondisi yang 
demikian inilah yang disebut cara beerpikir yang tidak rasional oleh konseling 
rasional emotif. 
Tujuan utama dari konseling rasional-emotif ialah menunjukkan dan 
menyadarkan klien bahwa cara berfikir yang tidak logis itulah merupakan 
penyebab gangguan emosionalnya. Atau dengan kata lain konseling rasional 
emotif  inimenunjukkan ini bertujuan membantu klien membebaskan dirinya dari 
cara berfikir atau ide-idenya yang tidak logis dan menggantinya dengan cara-cara 
yang logis. 
 
 
 
 
2) Pendekatan Analisis Transaksional 
Analisis Transaksional (AT) adalah psikoterapi transaksional yang dapat 
digunakan dalam terapi individual, tetapi lebih cocok untuk digunakan dalam 
terapi  kelompok. AT berbeda dengan sebagian besar terapi lain dalam arti ia 
adalah suatu terapi kontraktual dan desisional. Analisis Transaksional melibatkan 
suatu kontrak yang dibuat oleh klien yang dengan jelas menyatakan tujuan-tujuan 
dan arti proses terapi, juga berfokus pada putusan-putusan awal yang dibuat oleh 
klien, dan menekankan kemampuan klien untuk membuat putusan-putusan baru. 
AT cenderung mempersamakan kekuasaan terapis dan klien dan menjadi 
tanggung jawab klien untuk menentukan apa yang akan diubahnya agar perubahan 
menjadi kenyataan, klien mengubah tingkah lakunya secara aktif. Selama 
pertemuan terapi, klien melakukan evaluasi terhadap arah hidupnya, berusaha 
memahami putusan-putusan awal yang telah dibuatnya, serta menginsafibahwa 
sekarang ia menetapkan orang dan memulai suatu arah baru dalam hidupnya.Pada 
dasarnya, AT berasumsi bahwa orang-orang bias belajar mempercayai dirinya 
sendiri, dan mengungkapkan perasaan-perasaannya. 
1. Fungsi Bimbingan Konseling  
a) Fungsi Pencegahan (preventif) 
Layanan Bimbingan dan Konseling dapat berfungsi pencegahan artinya : 
merupakan usaha pencegahan terhadap timbulnya masalah. Dalam fungsi 
pencegahan ini layanan yang diberikan berupa bantuan bagi para siswa agar 
terhindar dari berbagai masalah yang dapat menghambat perkembangannya. 
 
 
 
 
Kegiatan yang berfungsi pencegahan dapat berupa program orientasi, program 
bimbingan karier, inventarisasi data, dan sebagainya. 
b) Fungsi Pemahaman 
Fungsi pemahaman yang dimaksud yaitu fungsi Bimbingan dan Konseling 
yang akan menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu 
sesuai dengan keperluan pengembangan siswa pemahaman ini mencakup : 
 Pemahaman tentang diri siswa, terutama oleh siswa sendiri, orangtua, 
guru, dan guru pembimbing. 
 Pemahaman tentang lingkungan siswa (termasuk di dalam lingkungan 
keluarga dan sekolah) terutama oleh siswa sendiri, orangtua, guru, dan 
guru pembimbing.  
 Pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas (terutama di dalamnya 
informasi pendidikan, jabatan/pekerjaan dan/atau karier dan informasi 
budaya/nilai-nilai terutama oleh siswa. 
c) Fungsi Perbaikan 
Walaupun fungsi pencegahan dan pemahaman telah dilakukan, namun 
mungkin saja siswa masih menghadapi masalah-masalah tertentu. Disinilah fungsi 
perbaikan itu berperan, yaitu fungsi Bimbingan dan Konseling yang akan 
menghasilkan terpecahnya atau teratasinya berbagai permasalahan yang dialami 
siswa. 
d) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 
Fungsi ini berarti bahwa layanan Bimbingan dan Konseling yang 
diberikan dapat membantu para siswa dalam memelihara dan mengembangkan 
 
 
 
 
keseluruhan pribadinya secara mantap, terarah, dan berkelanjutan. Dalam fungsi 
ini hal-hal yang dipandang positif agar tetap baik dan mantap. Dengan demikian, 
siswa dapat memelihara dan mengembangkan berbagai potensi dan kondisi yang 
positif dalam rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan. 
2. Tujuan Bimbingan konseling 
a) Menjadi pendengar   
yaitu untuk menolong orang yang sedang ditolong mereasa dipahami dan 
didukung. Konselor membutuhkan keterampilan: mendengar sehingga dapat 
menenangkan, meredakan penderitaan, mengobati luka-luka psikologis dan 
sebagai tempat yang aman untuk bergerak maju. Untuk itu konselor perlu terampil 
untuk menyimak, memahami perspektif mereka, dan secara sensitif menunjukkan. 
b) Menolong mengelola situasi bermasalah secara spesifik  
yaitu membantu menangani situasi tertentu yang tidak kondusif bahkan 
destruktif bagi orang yang ditolong. Untuk itu konselor perlu terampil untuk 
memusatkan pada satu masalah yang penting di depan dan bukan menyelesaikan 
seluruh masalah yang lebih besar. 
c) Menolong menangani masalah secara luas  
sering terjadi ada masalah yang lebih besar dan lebih kompleks dibanding 
situasi yang spesifik. Untuk itu konselor perlu mengenali dimensi-dimensi dan 
aspek-aspek permasalahan yang secara luas mengganggu kehidupan orang yang 
ditolong dan menyebabkan mereka tidak bisa maju dalam hidup. 
d) Mengubah keterampilan yang buruk   
 
 
 
 
yaitu kebiasaan dan keterampilan hidup yang bermasalah, tidak efisien dan 
tidak efektif dalam memajukan hidup konseli. Biasanya ada pengulangan 
kebiasaan masa lalu, yang terdiri dari keterampilan pikiran, keterampilan berpikir 
dan keterampilan bertindak. Jadi yang perlu ditemukan bukan hanya presenting 
problem (yaitu masalah saat ini yang ingin dibereskan konseli), namun 
keterampilan buruk yang menciptakan, melestarikan atau memperburuk 
kehidupan seseorang. 
e) Mewujudkan nilai-nilai dan falsafah hidup  
yaitu keterampilan konseli untuk secara kompeten mengelola situasi yang 
bermasalah dalam hidupnya, mengelola masalah-masalahnya dan mengubah 
keterampilan yang bermasalah menjadi keterampilan yang mendukung, sehingga 
orang yang ditolong  menjadi seseorang yang dapat mengaktualisasi diri (self 
actualizing), berfungsi sepenuhnya (fully functioning) dan memiliki pencerahan 
hidup (enlightenment). 
 
 
 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
A. Kabupaten Pinrang 
1. Sejarah Kabupaten Pinrang 
Ada beberapa versi mengenai asal muasal pemberian nama Pinrang yang 
berkembang di masyarakat Pinrang sendiri.Versi yang pertama menyebut bahwa 
Pinrang berasal dari bahasa Bugis yaitu kata "benrang" yang berarti "air 
genangan" bisa juga berarti "rawa-rawa". Hal ini disebabkan oleh karena pada 
awal pembukaan daerah Pinrang yang tepatnya saat ini di pusat kota kabupaten 
Pinrang masih berupa daerah rendah yang sering tergenang dan berawa. 
Versi kedua menyebutkan bahwa hal ini disebabkan oleh karena suatu 
ketika Raja Sawitto yang bernama La Dorommeng La Paleteange, bebas dari 
pengasingan dari kerajaan Gowa berkat bantuan Baso Panca Arung Enrekang dan 
dibantu Para Pasukan Pemberaninya dari Kampung Kaluppini Enrekang. 
Kedatangan tersebut disambut gembira oleh rakyatnya, namun mereka terheran-
heran karena wajah sang raja berubah dan mereka berkata "Pinra bawangngi 
tappana puatta pole Gowa", yang artinya berubah saja mukanya Tuan Kita dari 
Gowa. Maka setelah itu rakyat mulai menyebut daerah tersebut sebagai Pinra 
yang artinya berubah, dikemudian hari masyarakat setempat mengubah 
penyebutan tersebut menjadi Pinrang. 
Sumber lain ini mengatakan pemukiman kota Pinrang yang dahulunya 
rawa-rawa yang selalu tergenang air membuat masyarakat senantiasa berpindah-
pindah mencari wilayah pemukiman yang bebas genangan air, berpindah-pindah 
 
 
 
 
atau berubah-ubah pemukiman dalam bahasa Bugis disebut "PINRA-PINRA 
ONROANG". Setelah masyarakat menemukan tempat pemukiman yang baik, 
maka tempat tersebut diberi nama: PINRA-PINRA.  
Dari kedua sejarah yang berbeda itu lahirlah istilah yang sama, yaitu 
"PINRA", kemudian kata itu dalam perkembangannya dipengaruhi oleh intonasi 
dan dialek bahasa Bugis sehingga menjadi Pinrang yang sekarang ini diabadikan 
menjadi nama dari Kabupaten Pinrang.  
Cikal bakal Kabupaten Pinrang berasal dari Onder Afdeling Pinrang yang 
berada di bawah afdeling Pare-Pare, yang merupakan gabungan empat kerajaan 
yang kemudian menjadi self bestuur atau swapraja, yaitu KASSA, BATULAPPA, 
SAWITTO dan SUPPA yang sebelumnya adalah anggota konfederasi kerajaan 
Massenrengpulu (Kassa dan Batulappa) dan Ajatappareng (Suppa dan Sawitto). 
Hal ini merupakan bagian dari adu domba kolonial untuk memecah persatuan di 
Sulawesi Selatan.  
Pemilihan nama Pinrang sebagai nama wilayah dikarenakan daerah 
Pinrang merupakan tempat berkumpulnya keempat raja tadi dan sekaligus tempat 
berdirinya kantoor onder afdelingeen (kantor residen). Selanjutnya Onder 
Afdeling Pinrang pada zaman pendudukan Jepang menjadi Bunken Kanrikan 
Pinrang dan pada zaman kemerdekaan akhirnya menjadi Kabupaten Pinrang.  
Sebagaimana diketahui bahwa ketika Jepang masuk di pinrang sekitar 
tahun 1943, sistem pemerintahan warisan kolonial dengan struktur lengkap yang 
terdiri dari 4 (empat) swapraja, masing-masing Swapraja Sawitto, Swapraja Batu 
Lappa, Swapraja Kassa dan Swapraja Suppa. Ketika Pinrang menjadi Onder 
 
 
 
 
Afdeling di bawah afdeling Parepare, sementara afdeling Parepare adalah salah 
satu dari tujuh afdeling yang ada di provinsi Sulawesi. 
Dengan ditetapkannya PP Nomor 34/1952 tentang perubahan daerah 
Sulawesi Selatan, pembagian wilayahnya menjadi daerah swatantra. 
Pertimbangan diundangkannya PP tersebut adalah untuk memenuhi keinginan 
rakyat dan untuk memperbaiki susunan dan penyelenggaraan pemerintahan. 
Daerah swantantra yang dibentuk adalah sama dengan wilayah afdeling yang 
ditetapkan dalam keputusan Gubernur Timur besar (GROTE GOSTE) tanggal 24 
juni 1940 nomor 21, kemudian diubah oleh Keputusan Gubernur Sulawesi nomor 
618/1951. 
 Perubahan adalah kata afdeling menjadi daerah swatantra dan Onder 
Afdeling menjadi kewedaan. Dengan perubahan tersebut maka Onder Afdeling 
Pinrang berubah menjadi kewedanaan Pinrang yang membawahi empat swapraja 
dan beberapa distrik. Dengan status demikian inilah pemerintahan senantiasa 
mengalami pasang surut di tengah-tengah pasang surutnya keadaan pemerintahan. 
Upaya memperbaiki struktur dan penyelenggaraan pemerintahan di satu sisi, di 
samping memenuhi kebahagiaan dan keinginan rakyat.  
Maka, pada tahun 1959 keluarlah undang-undang nomor 29/1959 yang 
berlaku pada tanggal 4 Juli 1959 tentang pembentukan daerah-daerah tingkat II di 
Sulawesi yang praktis, termasuk membentuk Daerah Tingkat II Pinrang. Pada 
tanggal 28 Januari 1960, keluar surat Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor: 
UP-7/3/5-392 yang menunjuk H.A. MAKKOELAOE menjadi Kepala Daerah 
Tingkat II Pinrang, karena pada saat itu unsur atau organ sebagai perangkat 
 
 
 
 
daerah otonomi telah terpenuhi. Hal ini kemudian dikaji melalui suatu simposium 
yang dilakukan oleh kelompok pemuda, khususnya KPMP Kabupaten Pinrang 
dan diteruskan kepada DPRD untuk dituangkan ke dalam suatu PERDA 
tersendiri. 
2. Letak dan Luas Kabupaten Pinrang 
Kabupaten Pinrang adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Sulawesi 
selatan. Secara geografis Kabupaten Pinrang terletak antara 43 10'30"-30 19'30" 
lintang utara dan 119 26'30"-119 47'20" bujur timur. luas wilayah Kabupaten 
Pinrang adalah 1.961,77 Kms atau 3,15% dari luas wilayah Sulawesi Selatan, 
terdiri dari 12 Kecamatan, 39kelurahan dan 65 Desa. Dengan Batas wilayah 
Administratif:  
Utara  = Kabupaten Tana Toraja    
Selatan = Kotamadya Pare-pare  
Barat  = Kabupaten Polman dan Selat Makassar  
Timur  = Kabupaten Enrekang dan Kabupaten Sidrap 
3. Topografi Kabupaten Pinrang 
Kondisi Topografi di wilayah Kabupaten Pinrang bervariasi dari kondisi 
datar hingga curam, yang meliputi tiga dimensi kewilayahan; dataran rendah, laut, 
dan datarn tinggi. kecamatan patampanua, watang sawitto, dan tiroang, 
topografinya sebagian besar terdiri dari tanah datar. Kecamatan yang memiliki 
pantai masing-masing; Kec.suppa, mattiro sompe, lanrisang, dan cempa dengan 
garis pantai sepanjang 93 Km. Sedangkan Kecamatan yang mempunyai topografi 
berbukit dan bergunung adalah kec.lembang, duampanua, dan batulappa. 
 
 
 
 
Ketinggian wilayah 0-500m di atas permukaan laut (60,41%), ketinggian 500-
1000m di atas permukaan laut (19,69%) dan ketinggian 1000m di atas permukaan  
(9,90%) berdasarkan struktur perekonomiannya, Kabupaten Pinrang merupakan 
daerah agraris dengan berbagai potensi pertanian yang dimiliki, dengan rincian 
sebagai berikut:  
a. Area Permukiman   : 508.2  Ha   2.58%   
b. Area Sawah   : 50,459.2  Ha   25.72% 
c. Area Perkebunan Campuran : 9,346.4  Ha   4.76% 
d. Area Lahan kosong  : 16,178.5  Ha   8.25% 
e. Area Semak belukar  : 42,380.4  Ha   21.6% 
f. Area Ladang   : 15,929.8  Ha   8.12% 
g. Area Perkebunan   : 8,387.1  Ha   4.28% 
h. Area Hutan   : 30,399.7  Ha   15.5% 
i. AreaTambak   : 15,528.7  Ha   7.92% 
j. Area Manrove   : 50.7   Ha   0.03% 
k. Area Sungai   : 2,132.9  Ha   1.09% 
l. Lain-lain    : 315.5  Ha   0.16% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Visi dan Misi Kabupaten Pinrang 
1. Visi 
Visi adalah cara pandang jauh kedepan kemana organisasi harus dibawah 
agar dapat eksis, antisipatif dan partisipatif. Visi adalah suatu gambaran yang 
menantang tentang keadaan masa depan yang diinginkan oleh organisasi. Visi 
tersebut haruslah bersifat dapat dibayangkan (imaginable), diinginkan oleh 
anggota organisasi ( desirable ), memungkinkan untuk dicapai (reachable), focus 
pada masalah utama bersifat jangka panjang dan dapat dikomunikasikan 
(communicable) dan dapat dimengerti oleh seluruh jajaran organisasi 
(understandable). Dengan mengacu dan berpedoman kepada visi Kabupaten 
Pinrang sebagai Berikut : 
“Terwujudnya Masyarakat Sejahtera Melalui Penataan Program 
Pembangunan Pro Rakyat Menuju Terciptanya Kawasan Agropolitan    Yang 
Didukung Oleh Penerapan Prinsip Prinsip Tata Kelola Pemerintahan Yang Baik  
(Good Governance )“ 
Ada  3 (tiga)  hal  pokok  yang  mejadi  agenda  daerah  5 (lima)  tahun  
kedepan  yaitu  berkaitan  dengan  ;   
-      Pencapaian  masyarakat  sejahtera  pada  batas – batas  tertentu  
-     Pembangunan  berorientasi  pemberdayaan  masyarakat  melalui    
pendekatan  agropolitan.  
-      Penyelenggaraan  Kepemerintahan   yang  baik  dan  mumpuni   
Untuk  mendukung  ketiga  hal  pokok  tersebut,  dilihat  dari  sudut  
pandang  lingkup  Tugas  Pokok  dan  Fungsi,  kewenangan  serta  kondisi  
 
 
 
 
objektif  yang  melekat  pada  DPPKAD,  maka  formulasi  Visi – Misi   
DPPKAD  adalah   :   
“Terwujudnya Pengelolaan Pendapatan, Keuangan Dan Asset  Daerah 
Yang Profesional, Akuntabel, Transparan  Berdasarkan  Peraturan Perundang - 
Undangan Yang  Bertumpu  Pada  Kepentingan Rakyat”.  
Makna  dan  kriteria  yang  terkandung  dari  visi  Terwujudnya 
Pengelolaan Pendapatan, Keuangan Dan Asset  Daerah  yang  yang  dimaksud  
adalah  sebagai  berikut : 
a. Profesional 
Aparatur  (DPPKAD)    Yang  Diarahkan  Untuk  Bekerja  Penuh  
Dedikasi,  Mumpuni,  Memeliki  Keakhlian  ,  Kapabel  Dan  Kompeten    
Dibidangnya Dengan  Hasil  Kerja  Yang  Optimal  Efektif  Serta  Hal  Lain  
Adalah  Menempatkan  Aparatur  Institusi  Bekerja  Dengan  Mengedepankan 
Metode Berfikir Ilmiah,  Tanggap  Dan  Responsif   Terhadap Tuntutan  
Perkembangan. 
b. Akuntabel 
Mengetengahkan  Kinerja  Hasil  Kerja  Aparatur (DPPKAD)  Yang  
Dapat  Terlihat  Wujudnya  Serta  Dapat  Dipertanggung Jawabkan  Hasilnya 
Kepada   Masyarakat. 
c. Transparan 
Mengetengahkan  Hasil  Kerja  Aparatur (DPPKAD)  Dilakukan  Secara  
Wajar Dan  Terbuka  Sesuai  Dengan  Regulasi  Dan  Peraturan  Yang  Berlaku. 
 
 
 
 
 
 
 
d. Bertumpu  Pada  Kepentingan  Rakyat  
Kebijakan  Hasil  Kerja  Institusi,  Semata – Mata  Ditujukan  Untuk  
Pemenuhan  Kebutuhan  Mendasar  Masyarakat  Yang  Memadai  Dan  Dapat  
Memberikan  Stimulan  Terhadap  Perkembangan  Kesejahteraan  Masyarakat. 
2. Misi 
Sebagaimana  rencana  yang  terdapat  dalam  Misi  RPJMD,  yaitu  
mengarahkan  pengembangan    Kabupaten  Pinrang  berada  pada  tahap  
konsolidasi    peletakan  dasar – dasar  menuju  masyarakat  yang  sejahtera  
dengan  memanfaatkan  semua  sumebr  daya  yang  dimiliki (penguatan kualitas  
SDM, melanjutkan  pengembangan  dan  pembangunan infrastruktur wilayah, 
revitalisasi infrastruktur yang ada, pengembangan  tata  ruang  wilayah  dan  
manajemen  pertanian,  lingkungan  hidup,  pengembangan  perekonomian  
berbasis  masyarakat, pemanfaatan  teknologi  tepat  guna,  penyelenggaraan  tata  
kelola  kepemerintahan  yang  baik,  kemitraan, penyediaan  lapangan  kerja, dll),   
maka  Misi  untuk  mendukung  hal  tersebut  dan  terkait  dengan  Visi  
DPPKAD,  diformulasikan  kedalam  4 (empat)  Misi,  yang  meliputi :  
a. Merumuskan  Kebijakan  Umum  dan  Teknis  Pengelolaan    Pendapatan, 
Keuangan  dan  Asset Daerah .  
Misi  ini  dimaksudkan  bahwa  institusi  dapat  merumuskan  beragam  
kebijakan  partisipatif  dibidangnya  untuk  mengelola  pendapatan  keuangan  
 
 
 
 
dan  asset  daerah  tepat  sasaran  dan  berorientasi  pada  kepentingan  
masyarakat.   
b. Meningkatkan  Kualitas  Pengelolaan  Pendapatan, Keuangan dan  Asset  
Daerah   
Misi  kedua  dimaksudkan   untuk  memperoleh  kinerja  institusi  
dalam  mengelola  hasil  kerja  di bidangnya.  Demikian  pula  mengenai  
pengelolaan  asset  daerah  terlihat  nyata  manfaatnya  dalam  
penyelenggaraan  pemerintahan  serta  dirasakan  manfaat  asset  daerah  
tersebut  terhadap  masyarakat  sebagai  penerima  manfaat.  
c. Mengoptimalisasikan Pengelolaan Unit Pelaksana Teknis Dinas dan Pelaksana 
Tugas Lain Yang Diberikan Oleh Bupati Sesuai Dengan Tugas dan 
Fungsinya.  
Misi  ke  tiga  diarahkan  pada  peran  UPTD sebagai  unit  terdepan  
yang  secara  langsung  dalam  memperkuat  kinerja  basis  peran   istitusi 
tepat  sasaran  dan  berhasil  guna   
d. Profesional  Dalam Tugas  Sesuai  Dengan  Keahliannya  Masing – Masing  
Misi  ini  berupaya  memperkokok  dan  mendorong  kemampuan  
SDM  aparatur  institusi  sebagai  operator  sesuai  dengan  Tugas  dan  
Fungsinya  yang  profesional,  kompeten,  dan  partisipatif  bersama – sama  
masyarakat  dalam  kerangka  pembangunan  daerah.     
 
 
 
 
 
 
 
B. SMK Negeri 1 Pinrang 
1. Latar belakang 
Pendidikan menengah kejuruan berperan menyiapkan peserta didik agar 
siap bekerja, baik membuka lapangan pekerjaan sendiri maupun mengisi 
lowongan pekerjaan yang ada. SMK sebagai instruksi pendidikan dituntut mampu 
menghasilkan tamatan sebagai mana yang diharapkan oleh dunia kerja. Dalam 
upaya untuk memenuhi keinginan dunia kerja maupun pendidikan secara 
Nasional, SMK Negeri 1 Pinrang berupaya meningkatkan mutu kemampuan, 
keterampilan peserta didik dengan beberapa system pembelajaran, seperti Sistem 
kelas regular, kelas wirausaha, dan kelas Nasional (Industri).  
SMK Negeri 1 Pinrang saat ini mempunyai beberapa program keahlian 
yaitu, Akomodasi Multimedia. Proses penyelenggara program keahlian 
Akomodasi Multimedia tersebut telah berjalan dengan baik, tetapi masih memiliki 
kendala yaitu pengadaan sarana dan peralatan praktek program banyak yang 
belum mampu dibeli atau dimiliki. Untuk mewujudkan, kami mengajukan 
Proposal ini kiepada bapak Direktur Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan, 
berupa dana Revitalisasi peralatan pendidikan . 
2. Visi dan Misi 
1. Visi  
 Visi SMK Negeri 1 Pinrang Menjadi Lembaga Pendidikan Kejuruan yang 
unggul dan kompetitif di bidang Bisnis, Pariwisata dan Teknologi 
2. Misi 
 
 
 
 
1. Mengembangkan modal pendidikan kejuruan Bisnis, Pariwisata, dan 
Teknologi Berbasis e-learning 
2. Mengembangkan standar rancangan dan Pelaksanaan proses pembelajaran 
Bisnis, Pariwisata dan Teknologi 
3. Mengembangkan standar fasilitas Pembelajaran Bisnis, Pariwisata dan 
Teknologi 
4. Melaksanakan proses pembelajaran di bidang Bisnis, Pariwisata dan 
Teknologi terstandar 
5. Melakukan sertifikasi kompetensi di Bidang Bisnis, Pariwisata dan 
Teknologi 
6. Mengembangkan Produksi barang dan jasa berorientasi pelanggan  
7. Mendayagunakan dan mengembangkan potensi sumber daya internal dan 
external 
8. Mengembangkan system manajemen mutu ( pembelajaran formal dan non 
formal ) 
9. Memperluas system layanan Informasi ( ICT ) 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pemngumpulan data dilakukan di SMK Negeri 1 Pinrang  sejak 27 Mei 
2013 sampai dengan 30Mei 2013 dengan menyebarkan kuesioner kepada 219 
responden. Data pada penelitian ini merupakan data primer yang dikumpulkan 
melalui penyebaran kuesioner. 
Responden pada penelitian ini adalah Siswa SMK Negeri 1 Pinrang , 
sebagai populasi adalah Kelas XI dan penentuan sampelnya menggunakan rumus 
Slovin sehingga mendapatkan hasil sebesar 219 responden. 
Data yang telah diperoleh kemudian diolah dan disajikan dalam bentuk 
tabel frekuensi dan crosstab (tabulasi silang) dan disertai dengan narasi. 
1. Karakteristik Responden 
Pada karakteristik responden terdapat jenis kelamin responden yang dibagi 
dalam dua kategori yaitu laki-laki dan perempuan. Distribusi jenis kelamin seperti 
pada tabel 5.1 berikut: 
Tabel 5.1 
Distribusi Responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin N % 
Laki-Laki 
Perempuan 
84 
135 
38.4 
61.6 
Jumlah 219 100.0 
       Sumber: Data Primer Tahun 2013 
 
 
 
 
Tabel 5.1 menunjukkan distribusi jenis kelamin responden terlihat bahwa 
responden yang berjenis kelamin Laki-laki sebanyak 84 orang (38.4%) lebih 
sedikit dibandingkan dengan responden perempuan yang berjumlah sebanyak 135 
orang (61.6%) 
2. Deskripsi Variabel Penelitian 
a. Metode Ceramah 
Metode Ceramah adalah penuturan atau penerangan secara lisan oleh guru 
BK. Alat interaksi yang terutama dalam hal ini adalah “berbicara". Dalam 
ceramahnya kemungkinan guru menyelipkan pertanyaan pertanyaan, akan tetapi 
kegiatan bimbingan siswa terutama mendengarkan dengan teliti dan mencatat 
pokok pokok penting, yang dikemukakan oleh guru; bukan menjawab pertanyaan-
pertanyaan siswa 
Metode Ceramah yang digunakan oleh guru BK diukur berdasarkan lima 
pernyataan dengan empat alternatif. Untuk jawaban responden sangat sesuai 
diberi skor 4, jawaban sesuai diberi skor 3, jawaban kurang sesuai diberi skor 2, 
dan untuk jawaban tidak sesuai diberi skor 1. Distribusi frekuensi jawaban untuk 
metode ceramah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Tabel 5.2 
Distribusi jawaban responden tentang metode ceramah 
Pernyataan tentang Metode 
Ceramah 
Skor Jawaban 
4 3 2 1 
N % N % n % n % 
Saya mendengarkan dengan 
serius ketika guru BK 
menyampaikan hal yang 
berkaitan dengan saya 
102 46.57 108 49.31 9 4.1   
Saya merasa senang ketika 
guru BK memberikan nasihat 
kepada saya 
106 48.4 90 41 19 8.67 4 1.82 
Saya merasa 
terindimidasi/tertekan ketika 
Guru BK memberikan 
nasehat kepada saya 
22 10 56 25.57 50 22.83 91 41.55 
Saya merasa masalah saya 
terpecahkan ketika guru BK 
memberikan nasehat kepada 
saya 
80 36.52 88 40.18 38 17.35 13 5.93 
Saya akan memamfaatkan 
dan menerapkan nasehat 
yang telah diberikan oleh 
Guru BK 
85 38.81 117 53.42 16 7.3 1 0.45 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.2 menunjukkan bahwa pada pernyataan mengenai metode 
bimbingan ceramah, responden menjawab sangat sesuai pada peryataan Saya 
merasa senang ketika guru BK memberikan nasihat kepada saya yaitu  106 
responden (48.4%), sedangkan yang menjawab tidak sesuai paling banyak pada 
 
 
 
 
pernyataan Saya merasa terindimidasi/tertekan ketika Guru BK memberikan 
nasehat kepada saya yaitu 91 responden (41.55%) 
Jawaban responden kemudian dikategorikan menjadi baik dan tidak baik. 
Distribusi responden berdasarkan metode ceramah adalah sebagai berikut: 
Tabel 5.3 
Distribusi Responden metode ceramah 
Metode Ceramah N % 
Baik 
Tidak Baik 
101 
118 
46.1 
53.9 
Jumlah 219 100.0 
       Sumber: Data primer 
Tabel 5.3 menunjukkan bahwa responden yang mengatakan metode 
ceramah bai sebanyak 101 responden (46.1%), sedangkan yang mengatakan tidak 
baik sebanyak 118 responden (53.9%) 
b. Metode tanya jawab 
Metode Tanya jawab adalah cara penyajian Bimbingan konseling dalam 
bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru BK kepada Konselor 
atau siswa, tetpi dapat pula dari siswa kepada guru 
Metode ini dapat diklasifikasikan sebagai metode tradisional atau 
konvensional. Dalam metode tanya jawab, guru mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan siswa menjawabnya, atau sebaliknya siswa bertanya guru 
menjelaskan. Dalam proses tanya jawab, terjadilah interaksi dua arah 
Metode Tanya jawab yang digunakan oleh guru BK diukur berdasarkan 
lima pernyataan dengan empat alternatif. Untuk jawaban responden sangat sesuai 
diberi skor 4, jawaban sesuai diberi skor 3, jawaban kurang sesuai diberi skor 2, 
 
 
 
 
dan untuk jawaban tidak sesuai diberi skor 1. Distribusi frekuensi jawaban untuk 
metode Tanya jawab sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Tabel 5.4 
Distribusi jawaban responden tentang metode Tanya jawab 
Pernyataan tentang Metode 
Tanya Jawab 
Skor Jawaban 
4 3 2 1 
N % N % N % N % 
Guru BK  Sering kali 
memberi saya kesempatan 
bertanya ketika ada suatu 
hal yang kurang dimengerti 
83 37.89 89 40.63 35 15.98 12 5.47 
Guru BK Selalu bertanya 
Kepada saya mengenai 
masalah yang saya hadapi 
55 25.11 79 36.07 52 23.74 33 
15.0
6 
Saya Suka Ketika guru BK 
Melontarkan pertanyaan 
kepada saya mengenai 
masalah yang saya hadapi 
49 22.37 100 45.66 50 22.83 20 9.13 
Saya merasa 
terindimidasi/tertekan 
ketika Guru BK 
melontarkan Pertanyaan 
Kepada saya 
28 12.78 62 28.31 60 27.39 69 31.5 
Saya merasa masalah saya 
terpecahkan ketika Guru 
BK Melakukan tanya 
jawab pada proses 
Bimbingan konseling 
57 26 93 42.5 51 23.3 18 8.2 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.4 menunjukkan bahwa pada pernyataan mengenai metode 
bimbingan Tanya jawab, responden menjawab sangat sesuai pada peryataan Guru 
BK  Sering kali memberi saya kesempatan bertanya ketika ada suatu hal yang 
kurang dimengerti saya yaitu  83 responden (37.49%), sedangkan yang menjawab 
 
 
 
 
tidak sesuai paling banyak pada pernyataan Saya merasa terindimidasi/tertekan 
ketika Guru BK melontarkan Pertanyaan Kepada saya  yaitu 69 responden 
(31.5%)  
Jawaban responden kemudian dikategorikan menjadi baik dan tidak baik. 
Distribusi responden berdasarkan tanya jawab adalah sebagai berikut: 
Tabel 5.5 
Distribusi Responden metode tanya jawab 
Metode tanya jawab N % 
Baik 
Tidak Baik 
59 
160 
26.9 
73.1 
Jumlah 219 100.0 
       Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.3 menunjukkan bahwa responden yang mengatakan metode tanya 
jawab baik sebanyak 59 responden (26.9%), sedangkan yang mengatakan tidak 
baik sebanyak 160 responden (73.1%) 
c. Metode Curah Pendapat 
Metode curah pendapat adalah suatu teknik atau mengajar yang 
dilaksanakan oleh guru di dalam kelas, yaitu dengan melontarkan suatu masalah 
ke kelas oleh guru, kemudian siswa menjawab atau menyatakan pendapat, atau 
komentar sehingga mungkin masalah tersebut berkembang menjadi masalah baru, 
atau dapat diartikan pula sebagai satiu cara untuk mendapatkan banyak ide dari 
sekelompok manusia dalam waktu yang singkat 
Tugas guru dalam pelaksanaan metode ini adalah memberikan masalah 
yang mampu merangsang pikiran siswa, sehingga mereka menanggapi, dan guru 
tidak boleh mengomentari bahwa pendapat siswa itu benar/ salah, juga tidak perlu 
 
 
 
 
disimpulkan, guru hanya menampung semua pernyataan pendapat siswa, sehingga 
semua siswa di dalam kelas mendapat giliran, tidak perlu komentar atau evaluasi.  
Siswa bertugas menanggapi masalah dengan mengemukakan pendapat, 
komentar atau bertanya, atau mengemukakan masalah baru, mereka belajar dan 
melatih merumuskan pendapatnya dengan bahasa dan kalimat yang baik. Siswa 
yang kurang aktif perlu dipancing dengan pertanyaan dari guru agar turut 
berpartisipasi aktif, dan berani mengemukakan pendapatnya. 
Metode Tanya jawab yang digunakan oleh guru BK diukur berdasarkan 
lima pernyataan dengan empat alternatif. Untuk jawaban responden sangat sesuai 
diberi skor 4, jawaban sesuai diberi skor 3, jawaban kurang sesuai diberi skor 2, 
dan untuk jawaban tidak sesuai diberi skor 1. Distribusi frekuensi jawaban untuk 
metode Tanya jawab sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Tabel 5.6 
Distribusi jawaban responden tentang metode curah pendapat 
Pernyataan tentang Metode 
Curah Pendapat 
Skor Jawaban 
4 3 2 1 
N % N % N % N % 
Saya memperhatikan guru BK 
ketika memberi pengarahan 
agar saya mampu memecahkan 
masalah yang saya hadapi 
ketika berkonsultasi 
100 45.7 98 44.7 18 8.2 3 1.37 
Guru Bk sering kali memberi 
saya kesempatan untuk 
mencurahkan masalah yang 
saya hadapi 
48 21.9 111 50.7 36 16.4 24 
10.1
0 
Saya merasa senang ketika 
saya diberi kesempatan 
mencurahkan masalah yang 
sedang saya hadapi 
60 27.4 106 48.4 39 17.8 14 6.4 
Saya merasa tertekan ketika 
Guru BK memberi kesempatan 
kepada saya untuk 
mencurahkan masalah yang 
saya hadapi 
21 9.6 54 24.7 76 34.7 68 31.1 
Saya menyukai metode curah 
pendapat yang diberikan Oleh 
Guru BK 
47 21.5 122 55.7 36 16.43 14 6.4 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.6 menunjukkan bahwa pada pernyataan mengenai metode 
bimbingan curah pendapat, responden menjawab sangat sesuai pada peryataan 
Saya memperhatikan guru BK ketika memberi pengarahan agar saya mampu 
memecahkan masalah yang saya hadapi ketika berkonsultasi yaitu  100 responden 
 
 
 
 
(45.7%), sedangkan yang menjawab tidak sesuai paling banyak pada pernyataan 
Saya merasa tertekan ketika Guru BK memberi kesempatan kepada saya untuk 
mencurahkan masalah yang saya hadapi  yaitu 68 responden (31.1%)  
Jawaban responden kemudian dikategorikan menjadi baik dan tidak baik. 
Distribusi responden berdasarkan curah pendapat adalah sebagai berikut: 
Tabel 5.7 
Distribusi Responden metode curah pendapat 
Metode curah pendapat N % 
Baik 
Tidak Baik 
66 
153 
30.1 
69.9 
Jumlah 219 100.0 
       Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.7 menunjukkan bahwa responden yang mengatakan metode tanya 
jawab baik sebanyak 66 responden (30.1%), sedangkan yang mengatakan tidak 
baik sebanyak 153 responden (69.9%) 
d. Perilaku disiplin 
Disiplin merupakan istilah yang sudah memasyarakat di berbagai instansi 
pemerintah maupun swasta. Kita mengenal adanya disiplin kerja, disiplin lalu 
lintas, disiplin belajar dan macam istilah disiplin yang lain. Masalah disiplin yang 
dibahas dalam penelitian ini hanya difokuskaan mengenai disiplin siswa. Disiplin 
yang dimaksud dalam hal ini adalah disiplin yang dilakukan oleh para siswa 
dalam kegiatan belajarnya baik di rumah maupun di sekolah 
Perilaku disiplin responden diukur berdasarkan lima pernyataan dengan 
empat alternatif. Untuk jawaban responden sangat sesuai diberi skor 4, jawaban 
sesuai diberi skor 3, jawaban kurang sesuai diberi skor 2, dan untuk jawaban tidak 
 
 
 
 
sesuai diberi skor 1. Distribusi frekuensi jawaban untuk perilaku disiplin sebagai 
berikut: 
Tabel 5.8 
Distribusi jawaban responden tentang perilaku disiplin 
Pernyataan tentang Perilaku 
Disiplin 
Skor Jawaban 
4 3 2 1 
N % N % N % n  % 
Saya Meminta izin kepada 
guru mata pelajaran ketika 
ingin meninggalkan 
pelajaran 
160 73 51 23.3 5 2.3 3 1.4 
Saya selalu memakai seluruh 
kelengkapan Sekolah yang 
telah ditetapkan di Sekolah 
121 55.2 78 35.6 17 7.8 3 1.4 
Saya berada di Kelas 
sebelum Guru dating 
103 47 90 41 22 10 4 1.9 
Saya berdiam diri dikelas 
sambil menunggu guru 
dating 
35 16 97 44.3 67 30.6 20 9.1 
Saya selalu mengikuti 
upacara/apel pagi sampai 
selesai 
127 58 67 30.6 23 10.5 2 0.9 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.8 menunjukkan bahwa pada pernyataan mengenai perilaku 
disiplin, responden menjawab sangat sesuai pada peryataan Saya Meminta izin 
kepada guru mata pelajaran ketika ingin meninggalkan pelajaran yaitu  160 
responden (73%), sedangkan yang menjawab tidak sesuai paling banyak pada 
pernyataan Saya berdiam diri dikelas sambil menunggu guru datang yaitu 20 
responden (9.1%)  
 
 
 
 
Jawaban responden kemudian dikategorikan menjadi baik dan tidak baik. 
Distribusi responden berdasarkan perilaku Disiplin adalah sebagai berikut: 
Tabel 5.9 
Distribusi Responden perilaku disiplin 
Disiplin N % 
Baik 
Tidak Baik 
147 
72 
67.1 
32.9 
Jumlah 219 100.0 
       Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.9 menunjukkan bahwa responden yang berperilaku baik sebanyak 
147 responden (67.1%), sedangkan yang beperilaku tidak baik sebanyak 
72responden (32.9%) 
e. Perilaku rajin 
Rajin adalah Perilaku selalu berusaha, selalu berusaha giat melakukan 
sesuatu. Dalam hal ini perilaku rajin menyangkut bagaiman seorang pribadi 
mampu memotivasi dirinya melakukan sesuatu hal yang dianggap perlu 
dilakukan. 
Perilaku rajin responden diukur berdasarkan lima pernyataan dengan 
empat alternatif. Untuk jawaban responden sangat sesuai diberi skor 4, jawaban 
sesuai diberi skor 3, jawaban kurang sesuai diberi skor 2, dan untuk jawaban tidak 
sesuai diberi skor 1. Distribusi frekuensi jawaban untuk perilaku rajin sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5.10 
Distribusi jawaban responden tentang perilaku rajin 
Pernyataan tentang Perilaku 
Rajin 
Skor Jawaban 
4 3 2 1 
n % N % n % n  % 
Saya selalu datang ke 
Sekolah Tepat Waktu (tak 
pernah terlambat) 
73 33.3 88 40.2 48 22 10 4.6 
Saya Mengerjakan tugas 
dari guru tepat waktu 
42 19.2 115 52.5 58 26.5 4 1.9 
Saya selalu membawa 
Buku-buku pelajaran yang 
berkaitan dengan pelajaran 
yang tertera di roster 
118 53.9 74 33.8 24 11 3 1.7 
Saya sering meluangkan 
waktu untuk membaca di 
perpustakaan Sekolah 
17 7.8 53 24.2 113 51.6 36 16.4 
Saya senantiasa memungut 
sampah yang ada di sekitar 
saya. 
38 17.34 104 47.5 64 29.2 13 5.9 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.10 menunjukkan bahwa pada pernyataan mengenai perilaku rajin, 
responden menjawab sangat sesuai pada peryataan Saya selalu membawa Buku-
buku pelajaran yang berkaitan dengan pelajaran yang tertera di roster yaitu  118 
responden (53.9%), sedangkan yang menjawab tidak sesuai paling banyak pada 
pernyataan Saya sering meluangkan waktu untuk membaca di perpustakaan 
Sekolah yaitu 36 responden (16.4%)  
Jawaban responden kemudian dikategorikan menjadi baik dan tidak baik. 
Distribusi responden berdasarkan perilaku rajin adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
Tabel 5.11 
Distribusi Responden perilaku rajin 
Rajin N % 
Baik 
Tidak Baik 
69 
150 
31.5 
68.5 
Jumlah 219 100.0 
      Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.11 menunjukkan bahwa responden yang berperilaku baik 
sebanyak 69 responden (31.5%), sedangkan yang beperilaku tidak baik sebanyak 
150 responden (68.5%) 
f. Perilaku Sopan 
Sopan adalah Perilaku seseorang yang senantiasa hormat dan menghargai 
seseorang dalam berbagai hal. Seperti misalnya menghargai orang yang lebih tua 
dari kita, tidak berkata-kata kasar kepada orang lain 
Perilaku sopan responden diukur berdasarkan lima pernyataan dengan 
empat alternatif. Untuk jawaban responden sangat sesuai diberi skor 4, jawaban 
sesuai diberi skor 3, jawaban kurang sesuai diberi skor 2, dan untuk jawaban tidak 
sesuai diberi skor 1. Distribusi frekuensi jawaban untuk perilaku sopan sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5.12 
Distribusi jawaban responden tentang perilaku sopan 
Pernyataan tentang Perilaku 
Sopan 
Skor Jawaban 
4 3 2 1 
n % N % n % n  % 
Saya memperhatikan guru 
ketika Guru Mengajar 
95 43.37 104 47.48 18 8.21 2 0.91 
Saya tidak pernah berkata 
kasar Kepada Guru, dan 
teman 
86 39.26 95 43.37 29 13.24 9 4.1 
Saya selalu memotong 
pembicaraan ketika Orang 
tua,Guru, dan teman 
berbicara 
11 5.02 32 14.61 52 23.74 124 56.62 
Saya meludah disembarang 
tempat dan meludah ketika 
banyak orang di sekitar saya 
11 5.02 12 5.47 33 15.06 163 74.42 
Saya menghormati orang 
yang lebih tua dari saya 
150 68.49 60 27.39 3 136 6 2.73 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.12 menunjukkan bahwa pada pernyataan mengenai perilaku 
sopan, responden menjawab sangat sesuai pada peryataan Saya menghormati 
orang yang lebih tua dari saya yaitu  150 responden (68.49%), sedangkan yang 
menjawab tidak sesuai paling banyak pada pernyataan Saya meludah disembarang 
tempat dan meludah ketika banyak orang di sekitar saya yaitu 163 responden 
(74.42%)  
 
 
 
 
Jawaban responden kemudian dikategorikan menjadi baik dan tidak baik. 
Distribusi responden berdasarkan perilaku sopan adalah sebagai berikut: 
Tabel 5.13 
Distribusi Responden perilaku sopan 
Sopan N % 
Baik 
Tidak Baik 
22 
197 
10.0 
90.0 
Jumlah 219 100.0 
      Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.13 menunjukkan bahwa responden yang berperilaku baik 
sebanyak 22 responden (10.0%), sedangkan yang beperilaku tidak baik sebanyak 
197 responden (90.0%) 
g. Perilaku Patuh 
Patuh adalah Perilaku yang senantiasa Menaati segala sesuatu yang telah 
ditetapkan. Baik itu secara tertulis maupun tidak tertulis. Perilaku patuh ini sangat 
diharapkan dimiliki oleh setiap siswa karena pada dasarnya ketika siswa sudah 
memiliki perilaku patuh maka akan mudah memiliki perilaku-perilaku positif 
lainnya. 
Perilaku patuh responden diukur berdasarkan lima pernyataan dengan 
empat alternatif. Untuk jawaban responden sangat sesuai diberi skor 4, jawaban 
sesuai diberi skor 3, jawaban kurang sesuai diberi skor 2, dan untuk jawaban tidak 
sesuai diberi skor 1. Distribusi frekuensi jawaban untuk perilaku patuh sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
Tabel 5.14 
Distribusi jawaban responden tentang perilaku patuh 
Pernyataan tentang Perilaku 
Patuh 
Skor Jawaban 
4 3 2 1 
N % N % n % n  % 
Saya melaksanakan perintah 
yang di Berikan Oleh guru 
124 56.62 90 41.09 5 2.28   
Saya mendengarkan dengan 
baik dan tidak membantah 
ketika guru memberikan 
nasehat kepada saya 
119 54.33 92 42 8 3.65   
Saya melaksanakan  segala 
tata tertib yang berlaku di 
sekolah 
87 39.72 112 51.14 20 913   
Saya memperhatikan ketika 
guru mengajar 
105 47.94 103 47.03 11 5.02   
Saya dengan segera 
menjawab pertanyaan yang 
dilontarkan oleh guru 
29 13.24 125 57.07 59 26.94 6 2.73 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.14 menunjukkan bahwa pada pernyataan mengenai perilaku patuh, 
responden menjawab sangat sesuai pada peryataan Saya mendengarkan dengan 
baik dan tidak membantah ketika guru memberikan nasehat kepada saya yaitu  
119 responden (54.33%), sedangkan yang menjawab tidak sesuai paling banyak 
pada pernyataan Saya dengan segera menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh 
guru yaitu 6 responden (2.73%)  
Jawaban responden kemudian dikategorikan menjadi baik dan tidak baik. 
Distribusi responden berdasarkan perilaku patuh adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Tabel 5.15 
Distribusi Responden perilaku patuh 
Patuh N % 
Baik 
Tidak Baik 
145 
74 
66.2 
33.8 
Jumlah 219 100.0 
      Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.15 menunjukkan bahwa responden yang berperilaku baik 
sebanyak 145 responden (66.2%), sedangkan yang beperilaku tidak baik sebanyak 
74 responden (33.8%) 
2. Hubungan Metode Bimbingan dengan Perilaku 
a. Hubungan Metode Bimbingan konseling dengan Perilaku Disiplin  
Semakin Baik metode yang digunakan oleh Konselor dalam proses 
bimbingannya akan menghasilkan Perilaku disiplin yang baik pula.. Hubungan 
antara Metode Bimbingan konseling dengan Perilaku disiplin   adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
Tabel 5.16 
Hubungan antara Metode ceramah dan Perilaku disiplin Siswa SMK Negeri 
1 Pinrang 
Metode 
Perilaku disiplin 
n % 
Hasil Uji 
statistik 
Baik Tidak Baik 
N % N % 
Ceramah 
 
Baik 
Tidak baik 
 
81 
66 
 
80.2 
55.9 
 
20 
52 
 
19.8 
44.1 
 
101 
118 
 
100.0 
100.0 
 
X
2
=14,521 
p= 0.000 
Jumlah 147 67.1 72 32.9 219 100.0 
 Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.16 menunjukkan bahwa metode ceramah yang baik akan 
menghasilkan Perilaku disiplin siswa yang baik yaitu sebanyak 81 orang (80.2%). 
Sedangkan metode ceramah yang tidak baik akan menghasilkan Perilaku disiplin 
siswa yang tidak baik yaitu sebanyak 52 orang (44.1%). Hasil analisis uji chi-
square diperoleh nilai X
2
=14,521 dan nilai p=0.000, karena nilai p<0.05 maka Ho 
ditolak atau ada hubungan metode ceramah dengan Perilaku disiplin siswa SMK 
Negeri 1 pinrang.  
Metode ceramah ini cukup berpengaruh dalam mengubah perilaku siswa 
karena pada metode ini siswa dilatih untuk menggunakan pendengarannya dengan 
baik sehingga mereka dapat menangkap dan menyimpulkan isi ceramah dengan 
cepat dan tepat. 
Selain itu Guru BK dalam menggunakan metode ceramah ini tentunya 
menggunakan kata-kata yang halus walaupun intinya bersifat memaksa tapi 
dengan penggunaan kosa kata dan intonasi yang baik, metode ini dapat berhasil. 
 
 
 
 
 
Tabel 5.17 
Hubungan antara Metode Tanya jawab dan Perilaku disiplin Siswa SMK 
Negeri 1 Pinrang 
Metode 
Perilaku disiplin 
n % 
Hasil Uji 
statistic Baik Tidak Baik 
N % N % 
Tanya Jawab 
 
Baik 
Tidak baik 
 
 
44 
103 
 
74.6 
64.4 
 
15 
57 
 
25.4 
35.6 
 
59 
160 
 
100.0 
100.0 
 
X
2
=2.033 
p= 0.154 
Jumlah 147 67.1 72 32.9 219 100.0 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.17 menunjukkan bahwa metode Tanya jawab yang baik akan 
menghasilkan Perilaku disiplin siswa yang baik yaitu sebanyak 44 orang (74.6%). 
Sedangkan metode tanya jawab yang tidak baik akan menghasilkan Perilaku 
disiplin siswa yang tidak baik yaitu sebanyak 57 orang (35.6%). Hasil analisis uji 
chi-square diperoleh nilai X
2
=2.033 dan nilai p=0.154, karena nilai p>0.05 maka 
Ho diterima atau tidak ada hubungan metode Tanya jawab dengan Perilaku 
disiplin Siswa Smk Negeri 1 Pinrang. 
Dalam metode tanya jawab, guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan 
siswa menjawabnya, atau sebaliknya siswa bertanya guru menjelaskan. Dalam 
proses tanya jawab, terjadilah interaksi dua arah. Tapi dalam pengamalannya di 
sini tentunya metode Tanya jawab dalam proses bimbingan konseling belum 
berjalan dengan yang seharusnya masih ada factor-faktor yang menyebabkan 
metode ini tidak berhasil. 
Banyak sekali faktor yang menyebabkan metode Tanya jawab ini tidak 
berhasil diantaranya. Siswa merasa takut, apabila guru kurang dapat mendororng 
 
 
 
 
siswa untuk berani, seorang guru BK semestinya pandai-pandai dalam 
menciptakan suasana yang tidak tegang melainkan suasana yang  akrab dan 
bersahaja.  Selain itu Tidak mudahnya membuat pertanyaan yang sesuai dengan 
tingkat berpikir dan mudah dipahami siswa. Seorang Guru BK biasanya 
terkendala dalam penggunaan bahasa yang sederhana sesuai dengan jalan piker 
siswa. 
Tabel 5.18 
Hubungan antara curah pendapat dan Perilaku disiplin Siswa SMK Negeri 1 
Pinrang 
Metode 
Perilaku disiplin 
n % 
Hasil Uji 
statistik Baik Tidak Baik 
N % N % 
 
Curah 
pendapat 
 
Baik 
Tidak Baik 
 
52 
95 
 
78.8 
62.1 
 
14 
58 
 
21.2 
37.9 
 
66 
153 
 
100.0 
100.0 
 
X
2
=5.825 
p= 0.16 
Jumlah 147 67.1 72 32.9 219 100.0 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.18 menunjukkan bahwa metode curah pendapat yang baik akan 
menghasilkan Perilaku disiplin siswa yang baik yaitu sebanyak 52 orang (78.8%). 
Sedangkan metode curah pendapat yang tidak baik akan menghasilkan Perilaku 
disiplin siswa yang tidak baik yaitu sebanyak 58 orang (37.9%). Hasil analisis uji 
chi-square diperoleh nilai X
2
=5.825 dan nilai p=0.16, karena nilai p>0.05 maka 
Ho diterima atau tidak ada hubungan metode curah pendapat dengan Perilaku 
disiplin siswa SMK Negeri 1 pinrang 
Banyak Hal yang menyebabkan metode curah pendapat ini tidak berhasil 
diantaranya kurangnya kemampuan seorang Guru BK dalam menguasai situasi 
 
 
 
 
dalam proses bimbingan konseling. Hal ini akan bersifat sangat fatal, 
menyebabkan siswa akan merasa jenuh dan monoton. 
b. Hubungan Metode Bimbingan konseling dengan Perilaku Rajin  
Semakin Baik metode yang digunakan oleh Konselor dalam proses 
bimbingannya akan menghasilkan Perilaku rajin yang baik pula.. Hubungan 
antara Metode Bimbingan konseling dengan Perilaku rajin   adalah sebagai 
berikut: 
                                       Tabel 5.19 
Hubungan antara Metode ceramah dan Perilaku rajin Siswa SMK Negeri 1 
Pinrang 
Metode 
Perilaku rajin 
n % 
Hasil Uji 
statistik 
Baik Tidak Baik 
N % n % 
Ceramah 
Baik  
Tidak baik 
38 
31 
37.6 
26.3 
63 
87 
62.4 
73.7 
101 
118 
100.0 
100.0 
X
2
=3.250 
p= 0.71 
Jumlah 69 31.5 150 68.5 219 100.0 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.19 menunjukkan bahwa metode ceramah yang baik akan 
menghasilkan Perilaku rajin siswa yang baik yaitu sebanyak 38 orang (37.6%). 
Sedangkan metode ceramah yang tidak baik akan menghasilkan Perilaku rajin 
siswa yang tidak baik yaitu sebanyak 87 orang (73.7%). Hasil analisis uji chi-
square diperoleh nilai X
2
=3.250 dan nilai p=0.71, karena nilai p>0.05 maka Ho 
diterima atau tidak ada hubungan metode ceramah dengan Perilaku rajin siswa 
SMK Negeri 1 pinrang 
 
 
 
 
Metode ceramah ini cukup berpengaruh dalam mengubah perilaku siswa 
karena pada metode ini siswa dilatih untuk menggunakan pendengarannya dengan 
baik sehingga mereka dapat menangkap dan menyimpulkan isi ceramah dengan 
cepat dan tepat. 
Tabel 5.20 
Hubungan antara Metode Tanya jawab dan Perilaku rajin Siswa SMK 
Negeri 1 Pinrang 
Metode 
Perilaku rajin 
n % 
Hasil Uji 
statistik Baik Tidak Baik 
N % N % 
Tanya jawab 
 
Baik 
Tidak baik 
 
19 
50 
 
32.2 
31.3 
 
40 
110 
 
67.8 
68.8 
 
59 
160 
 
100.0 
100.0 
 
X
2
=0.018 
p= 0.893 
Jumlah 69 31.5 150 68.5 219 100.0 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.20 menunjukkan bahwa metode Tanya jawab yang baik akan 
menghasilkan Perilaku rajin siswa yang baik yaitu sebanyak 19 orang (32.2%). 
Sedangkan metode tanya jawab yang tidak baik akan menghasilkan Perilaku rajin 
siswa yang tidak baik yaitu sebanyak 110 orang (68.8%). Hasil analisis uji chi-
square diperoleh nilai X
2
=0.018 dan nilai p=0.893, karena nilai p>0.05 maka Ho 
diterima atau tidak ada hubungan metode Tanya jawab dengan Perilaku rajin 
Siswa Smk Negeri 1 Pinrang 
Dalam metode ini untuk mempengaruhi atau mengubah perilaku siswa ke 
arah  yang positif dianggap kurang berhasil  karena dlam hal ini sesuai dengan 
hasil statistik seperti yang telah diuraikan di atas lebih banyak siswa yang 
berperilaku tidak baik. Hal ini mungkin disebabkan metode Tanya jawab ini 
 
 
 
 
dalam prosesnya Konselor belum memperhatikan pertanyaan-pertanyaan yang dil 
lontarkannya apakah sudah sesuai dengan pola piker siswa atau belum. 
Tabel 5.21 
Hubungan antara Metode curah pendapat dan Perilaku rajin Siswa SMK 
Negeri 1 Pinrang 
Metode 
Perilaku rajin 
n % 
Hasil Uji 
statistic Baik Tidak Baik 
N % N % 
Curah 
pendapat 
 
Baik 
Tidak Baik 
 
26 
43 
 
39.4 
28.1 
 
40 
110 
 
60.6 
71.9 
 
66 
153 
 
100.0 
100.0 
 
X
2
=2.723 
p= 0.99 
Jumlah 69 31.5 150 68.5 219 100.0 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.21 menunjukkan bahwa metode curah pendapat yang baik akan 
menghasilkan Perilaku rajin siswa yang baik yaitu sebanyak 26 orang (39.4%). 
Sedangkan metode curah pendapat yang tidak baik akan menghasilkan Perilaku 
rajin siswa yang tidak baik yaitu sebanyak 110 orang (71.9%). Hasil analisis uji 
chi-square diperoleh nilai X
2
=2.723 dan nilai p=0.99, karena nilai p>0.05 maka 
Ho diterima atau tidak ada hubungan metode curah pendapat dengan Perilaku 
rajin siswa SMK Negeri 1 pinrang 
Dalam hal ini metode ini tidak berhasil dalam mengubah perilaku siswa, 
biasanya disebabkan penguasaan materi oleh guru BK yang akan di sampaikan 
kepada siswa belum benar-benar matang. Atau penguasaan situasi juga sangat 
berpengaruh di sini. 
 
  
 
 
 
 
c. Hubungan Metode Bimbingan konseling dengan Perilaku Sopan  
Semakin Baik metode yang digunakan oleh Konselor dalam proses 
bimbingannya akan menghasilkan Perilaku sopan yang baik pula.. Hubungan 
antara Metode Bimbingan konseling dengan Perilaku sopan   adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 5.22 
Hubungan antara Metode ceramah dan Perilaku sopan Siswa SMK Negeri 1 
Pinrang 
Metode 
Perilaku sopan 
n % 
Hasil Uji 
statistic 
Baik Tidak Baik 
N % N % 
Ceramah 
Baik 
Tidak baik 
13 
9 
12.9 
7.6 
88 
109 
87.1 
92.4 
101 
118 
100.0 
100.0 
X
2
=1.656 
p= 0.198 
Jumlah 22 10 197 90 219 100.0 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.22 menunjukkan bahwa metode ceramah yang baik akan 
menghasilkan Perilaku sopan siswa yang baik yaitu sebanyak 13 orang (12.9%). 
Sedangkan metode ceramah yang tidak baik akan menghasilkan Perilaku sopan 
siswa yang tidak baik yaitu sebanyak 109 orang (92.4%). Hasil analisis uji chi-
square diperoleh nilai X
2
=1.656 dan nilai p=0.198, karena nilai p>0.05 maka Ho 
diterima atau tidak ada hubungan metode ceramah dengan Perilaku sopan siswa 
SMK Negeri 1 pinrang. 
Metode ceramah ini cukup berpengaruh dalam mengubah perilaku siswa 
karena pada metode ini di berikan nasehat-nasehat  yang membangun dan 
tentunya dalam penyampaian nasehat ini tidak mengguanakan kata-kata kasar 
 
 
 
 
apalagi sentuhan fisik, tentunya menggunakan juga pendekatan seperti 
kekeluargaan, keakraban. Sehingga seorang konseli atau siswa dapat merasa 
tertarik dengan nasehat yang disampaikan oleh guru BK. 
Tabel 5.23 
Hubungan antara Metode Tanya jawab dan Perilaku sopan Siswa SMK 
Negeri 1 Pinrang 
Metode 
Perilaku sopan 
n % 
Hasil Uji 
statistic Baik Tidak Baik 
N % N % 
 
Tanya jawab Baik 
Tidak baik 
8 
14 
13.6 
8.8 
51 
146 
86.4 
91.3 
59 
160 
100.0 
100.0 
X
2
=1.103 
p= 0.294 
Jumlah 22 10 197 90 219 100.0 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.23 menunjukkan bahwa metode Tanya jawab yang baik akan 
menghasilkan Perilaku sopan siswa yang baik yaitu sebanyak 8 orang (13.6%). 
Sedangkan metode tanya jawab yang tidak baik akan menghasilkan Perilaku 
sopan siswa yang tidak baik yaitu sebanyak 146 orang (91.3%). Hasil analisis uji 
chi-square diperoleh nilai X
2
=1.103 dan nilai p=0.294, karena nilai p>0.05 maka 
Ho diterima atau tidak ada hubungan metode Tanya jawab dengan Perilaku sopan 
Siswa Smk Negeri 1 Pinrang 
Dalam metode ini untuk mempengaruhi atau mengubah perilaku siswa ke 
arah  yang positif dianggap kurang berhasil  karena dlam hal ini sesuai dengan 
hasil statistik seperti yang telah diuraikan di atas lebih banyak siswa yang 
berperilaku tidak baik. Hal ini mungkin disebabkan metode Tanya jawab ini 
 
 
 
 
dalam prosesnya Konselor belum memperhatikan pertanyaan-pertanyaan yang di 
lontarkannya apakah sudah sesuai dengan pola pikir siswa atau belum. 
Tabel 5.24 
Hubungan antara Metode curah pendapat dan Perilaku sopan Siswa SMK 
Negeri 1 Pinrang 
Metode 
Perilaku sopan 
n % 
Hasil Uji 
statistic Baik Tidak Baik 
N % N % 
 
Curah 
pendapat 
Baik 
Tidak Baik 
8 
14 
12.1 
9.2 
58 
139 
87.9 
90.8 
66 
153 
100.0 
100.0 
X
2
=2.723 
p= 0.99 
Jumlah 22 10 197 90 219 100.0 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.24 menunjukkan bahwa metode curah pendapat yang baik akan 
menghasilkan Perilaku sopan siswa yang baik yaitu sebanyak 8 orang (12.1%). 
Sedangkan metode curah pendapat yang tidak baik akan menghasilkan Perilaku 
sopan siswa yang tidak baik yaitu sebanyak 139 orang (90.8%). Hasil analisis uji 
chi-square diperoleh nilai X
2
=0.450 dan nilai p=0.502, karena nilai p>0.05 maka 
Ho diterima atau tidak ada hubungan metode curah pendapat dengan Perilaku 
sopan siswa SMK Negeri 1 pinrang. 
Dalam hal ini metode ini tidak berhasil dalam mengubah perilaku siswa, 
karena ada beberapa hal yang harus diprhatikan sebelum terjun dalam metode ini 
yaitu penguasaan materi, dapat menarik perhatian siswa, dapat menggunakan 
pendekatan-pendekatan sehingga siswa tidak merasa terintimidasi atau merasa 
tertekan. 
 
 
 
 
 
d. Hubungan Metode Bimbingan konseling dengan Perilaku Patuh  
Semakin Baik metode yang digunakan oleh Konselor dalam proses 
bimbingannya akan menghasilkan Perilaku patuh yang baik pula.. Hubungan 
antara Metode Bimbingan konseling dengan Perilaku patuh  adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 5.25 
Hubungan antara Metode ceramah dan Perilaku patuh Siswa SMK Negeri 1 
Pinrang 
Metode 
Perilaku patuh 
n % 
Hasil Uji 
statistic 
Baik Tidak Baik 
N % n % 
Ceramah 
Baik 
Tidak baik 
77 
69 
76.2 
58.5 
24 
49 
23.8 
41.5 
101 
118 
100.0 
100.0 
X
2
=7.727 
p= 0.005 
Jumlah 146 66.7 73 33.3 219 100.0 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.25 menunjukkan bahwa metode ceramah yang baik akan 
menghasilkan Perilaku patuh siswa yang baik yaitu sebanyak 77 orang (76.2%). 
Sedangkan metode ceramah yang tidak baik akan menghasilkan Perilaku patuh 
siswa yang tidak baik yaitu sebanyak 49 orang (41.5%). Hasil analisis uji chi-
square diperoleh nilai X
2
=7.727 dan nilai p=0.005, karena nilai p<0.05 maka Ho 
ditolak atau  ada hubungan metode ceramah dengan Perilaku patuh siswa SMK 
Negeri 1 pinrang. 
Dalam proses bimbingan konseling ini khususnya dalam menggunakan 
metode ceramah, Guru BK  telah mengaplikasikan hampir keseluruhan dari 
 
 
 
 
bagian-bagian metode ceramah seperti penguasaan materi atau bahan yang akan 
disampaikan kepada konseli, penggunaaan bahasa yang mudah dicerna oleh 
Konseli, dan tentunya penyampaiann pesannya ini menggunakan bahasa yang 
sopan dan santun. 
Tabel 5.26 
Hubungan antara Metode Tanya jawab dan Perilaku patuh Siswa SMK 
Negeri 1 Pinrang 
Metode 
Perilaku patuh 
n % 
Hasil Uji 
statistic Baik Tidak Baik 
n % N % 
 
 
Tanya jawab 
Baik 
Tidak baik 
46 
100 
78 
62.5 
13 
60 
22 
37.5 
59 
160 
100.0 
100.0 
X
2
=4.460 
p= 0.521 
Jumlah 146 66.7 73 33.3 219 100.0 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.26 menunjukkan bahwa metode Tanya jawab yang baik akan 
menghasilkan Perilaku patuh siswa yang baik yaitu sebanyak 46 orang (76%). 
Sedangkan metode tanya jawab yang tidak baik akan menghasilkan Perilaku patuh 
siswa yang tidak baik yaitu sebanyak 60 orang (37.5%). Hasil analisis uji chi-
square diperoleh nilai X
2
=4.460 dan nilai p=0.521, karena nilai p>0.05 maka Ho 
diterima atau tidak ada hubungan metode Tanya jawab dengan Perilaku patuh 
Siswa Smk Negeri 1 Pinrang 
Dalam metode ini untuk mempengaruhi atau mengubah perilaku siswa ke 
arah  yang positif dianggap kurang berhasil  karena dalam hal ini sesuai dengan 
hasil statistik seperti yang telah diuraikan di atas lebih banyak siswa yang 
berperilaku tidak baik. Hal ini mungkin disebabkan metode Tanya jawab ini 
 
 
 
 
dalam prosesnya Konselor belum memperhatikan pertanyaan-pertanyaan yang di 
lontarkannya apakah sudah sesuai dengan pola pikir siswa atau belum. Serta 
bangaimana cara menyampaikan pertanyaan itu sendiri. 
Tabel 5.27 
Hubungan antara Metode curah  pendapat dan Perilaku patuh Siswa SMK 
Negeri 1 Pinrang 
Metode 
Perilaku patuh 
n % 
Hasil Uji 
statistik Baik Tidak Baik 
N % N % 
 
Curah 
pendapat 
Baik 
Tidak Baik 
55 
91 
83.3 
59.5 
11 
62 
16.7 
40.5 
66 
153 
100.0 
100.0 
X
2
=11.809 
p= 0.086 
Jumlah 146 66.7 73 33.3 219 100.0 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.27 menunjukkan bahwa metode curah pendapat yang baik akan 
menghasilkan Perilaku patuh siswa yang baik yaitu sebanyak 55 orang (83.3%). 
Sedangkan metode curah pendapat yang tidak baik akan menghasilkan Perilaku 
patuh siswa yang tidak baik yaitu sebanyak 62 orang (40.5%). Hasil analisis uji 
chi-square diperoleh nilai X
2
=11.809 dan nilai p=0.086, karena nilai p>0.05 maka 
Ho diterima atau tidak ada hubungan metode curah pendapat dengan Perilaku 
patuh siswa SMK Negeri 1 pinrang. 
Dalam hal ini metode ini tidak berhasil dalam mengubah perilaku siswa, 
karena ada beberapa hal yang harus diprhatikan sebelum melakukan metode ini 
yaitu penguasaan materi, kemampuan guru untuk menarik perhatian siswa, dapat 
menggunakan pendekatan-pendekatan sehingga siswa tidak merasa terintimidasi 
atau merasa tertekan. 
 
 
 
 
 
Tabel 5.28 
Hubungan antara Metode Bimbingan Konseling dan Perilaku Siswa SMK 
Negeri 1 Pinrang 
Metode 
Perilaku  
N % 
Hasil Uji 
statistik 
Baik Tidak Baik 
N % N % 
Metode 
Bimbingan 
 
Baik 
Tidak baik 
 
24 
53 
 
49.0 
31.2 
 
25 
117 
 
51.0 
68.8 
 
49 
170 
 
100.0 
100.0 
 
X
2
=5.288 
p= 0.21 
Jumlah 77 35.2 142 64.8 219 100.0 
Sumber: Data Primer Tahun 2013 
Tabel 5.28 menunjukkan bahwa metode dalam bimbingan konseling  yang 
baik akan menghasilkan Perilaku siswa yang baik yaitu sebanyak 24 orang 
(49.0%). Sedangkan metode bimbingan konseling yang tidak baik akan 
menghasilkan Perilaku patuh siswa yang tidak baik yaitu sebanyak 117 orang 
(68.8%). Hasil analisis uji chi-square diperoleh nilai X
2
=5.288 dan nilai p=0.21, 
karena nilai p>0.05 maka Ho diterima atau tidak ada hubungan metode curah 
pendapat dengan Perilaku patuh siswa SMK Negeri 1 pinrang. 
Artinya pada proses bimbingan konseling, metode-metode seperti metode 
ceramah, metode Tanya jawab, dan metode curah pendapat yang diterapkan di 
SMK Negeri 1 Pinrang belum dapat mempengaruhi atau mengubah perilaku 
siswa.  
B. Pembahasan 
Bimbingan adalah Proses pemberian bantuan (process of helping) kepada 
individu agar mampu memahami dan menerima diri dan lingkungannya, 
 
 
 
 
mengarahkan diri, dan menyesuaikan diri secara positif dan konstruktif terhadap 
tuntutan norma kehidupan ( agama dan budaya) sehingga men-capai kehidupan 
yang bermakna (berbahagia, baik secara personal maupun sosial) 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan metode 
bimbingan konseling yang digunakan oleh konselor kepada konselinya terhadap 
perilaku siswa SMK Negeri 1 Pinrang. 
Bimbingan konseling adalah Proses interaksi antara konselor dengan 
klien/konselee baik secara langsung (tatap muka) atau tidak langsung (melalui 
media : internet, atau telepon) dalam rangka membantu klien agar dapat 
mengembangkan potensi dirinya atau memecahkan masalah yang dialaminya 
Dalam proses Bimbingan konseling ada beberapa metode yang digunakan 
dalam proses bimbingannya dan metode-metode ini nantinya diharapkan menjadi 
alat bantu dalam proses bimbingan agar sesuai dengan apa yang diharapkan, 
metode-metode bimbingan konseling yang digunakan di SMK Negeri 1 pinrang 
ada banyak tetapi yang diteliti disini hanya tiga metode saja, Yaitu Metode 
ceramah, metode Tanya jawab, metode curah pendapat 
 Secara umum diketahui bahwa keefektivan bimbingan konseling 
tergantung metode, dan pendekatan  yang digunakan dalam mempengaruhi 
perilaku siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian dari 219 responden yang 
telah diteliti, hasilnya seperti berikut: 
a. Metode Ceramah 
Metode ceramah adalah metode memberikan uraian atau penjelasan 
kepada sejumlah Siswa/konseli pada waktu dan tempat tertentu. Dengan kata lain 
 
 
 
 
metode ini adalah sebuah metode dengan menyampaikan informasi dan 
pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada umumnya mengikuti 
secara pasif. Informasi yang disampaikan kepada siswa dengan menggunakan 
metode ceramah, seringkali kurang mendapat perhatian yang maksimal dari para 
siswa. Akibatnya, sesuatu yang seharusnya bermanfaat bagi siswa dalam 
mengembangkan dirinya, tidak dapat diterima secara maksimal. 
Metode ceramah memang memiliki sejumlah kelemahan dibandingkan 
dengan metode lain. Jika gaya penyampaian yang ditunjukkan konselor monoton 
tanpa ada variasi, maka siswa menjadi bosan dalam mendengarkannya. Persepsi 
siswa yang memandang bahwa materi bimbingan tidak lebih penting 
dibandingkan dengan materi pelajaran, juga mempengaruhi mereka dalam 
menerima informasi. Akibatnya, mereka hanya memandang dengan sebelah mata 
terhadap informasi bimbingan yang diberikan konselor 
Dalam hal ini dapat kita lihat pada table 5.3 Terdapat 101 responden (46.1) 
yang mengatakan bahwa metode ceramah yang diaplikasikan oleh Guru BK itu 
baik, dan 118 responden (53.9) yang mengatakan bahwa metode ceramah dalam 
bimbingan konseling itu tidak baik. 
Artinya,  metode ceramah yang diterapkan oleh Guru BK masih kurang 
efektif dan pelaksanaannya belum tepat sasaran karena masih ada sekitar 53.9% 
siswa yang  mengatakan metode ceramah yang diterapkan tidak baik, namun ini 
tidak menutup kemungkinan akan membaik ketika metode ceramah ini diperbaiki 
lagi karena ada 46.1 siswa yang mengatakan metode ceramah ini sudah baik.  
 
 
 
 
Menurut penuturan dari guru BK sendiri bahwa memang sangat sulit 
dalam melaksanakan metode ini. Karena  pada metode Guru BK sebagai pihak 
konselor berperan sangat aktif dan siswa pasif. Dan pada dasarmya siswa tidak 
terlalu senang apabila diceramahi oleh guru. 
Seperti yang kita lihat pada uji statistic chi square dari 219 responden 
dapat dilihat di table 5.16 menunjukkan bahwa metode ceramah yang baik akan 
menghasilkan Perilaku disiplin siswa yang baik yaitu sebanyak 81 orang (80.2%). 
Sedangkan metode ceramah yang tidak baik akan menghasilkan Perilaku disiplin 
siswa yang tidak baik yaitu sebanyak 52 orang (44.1%), dan table 5.25 
menunjukkan bahwa metode ceramah yang baik akan menghasilkan Perilaku 
patuh siswa yang baik yaitu sebanyak 77 orang (76.2%). Sedangkan metode 
ceramah yang tidak baik akan menghasilkan Perilaku patuh siswa yang tidak baik 
yaitu sebanyak 49 orang (41.5%).  berdasarkan uji statistik metode ceramah dapat 
mempengaruhi responden untuk berperilaku disiplin.  
Tetapi lain halnya pada table 5.19 menunjukkan bahwa metode ceramah 
yang baik akan menghasilkan Perilaku rajin siswa yang baik yaitu sebanyak 38 
orang (37.6%). Sedangkan metode ceramah yang tidak baik akan menghasilkan 
Perilaku rajin siswa yang tidak baik yaitu sebanyak 87 orang (73.7%), 5.22 
menunjukkan bahwa metode ceramah yang baik akan menghasilkan Perilaku 
sopan siswa yang baik yaitu sebanyak 13 orang (12.9%). Sedangkan metode 
ceramah yang tidak baik akan menghasilkan Perilaku sopan siswa yang tidak baik 
yaitu sebanyak 109 orang (92.4%). jadi metode ceramah yang diterapkan oleh 
Guru BK belum dapat mempengaruhi responden untuk berperilaku disiplin 
 
 
 
 
Dalam hal ini seorang konselor juga harus memperhatikan kembali dari 
dasar bimbingan konseling itu sendiri dari salah satu tujuan dari bimbingan 
konseling yakni Menjadi pendengar Maksud dari menjadi pendengar yaitu untuk 
menolong orang yang sedang ditolong mereasa dipahami dan didukung. Konselor 
membutuhkan keterampilan mendengar sehingga dapat menenangkan, meredakan 
penderitaan, mengobati luka-luka psikologis dan sebagai tempat yang aman untuk 
bergerak maju. Untuk itu konselor perlu terampil untuk menyimak, memahami 
perspektif mereka, dan secara sensitif menunjukkan pada orang yang ditolong 
bahwa mereka telah didengarkan secara akurat 
Mendengarkan adalah suatu proses yang rumit seperti yang dikatakan oleh 
Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss (2005 dikutip dalam Suranto 2011:106) 
mengutarakan 
Mendengar adalah suatu proses yang rumit yang melibatkan empat unsur 
yaitu mendengar, memperhatikan, memahami, dan mengingat, maka mendengar 
dan mendengarkan adalah suatu proses yang berbeda. Bahkan mendengar 
hanyalah satu bagian dari proses mendengarkan 
 
b. Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab merupakan cara lisan menyajikan bahan untuk 
mencapai tujuan Bimbingan Konseling dengan memberi pertanyaan kepada 
konseli mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi oleh 
konseli. 
Metode Tanya jawab adalah metode yang memungkinkan terjadinya 
komunikasi lansung yang bersifat two way traffic sebab pada saat yang sama 
 
 
 
 
terjadi dialaog antara guru dan siswa. Guru bertanya siswa menjawab atau siswa 
bertanya guru menjawab. Dalam komunikasi ini terlihat adanya hubungan timabal 
balik secara lansung antara guru. 
 Dalam hal ini Terdapat 59 responden (26.9) yang mengatakan bahwa 
metode tanya jawab yang diaplikasikan oleh Guru BK itu baik, dan 160 responden 
(73.1) yang mengatakan bahwa metodetanya jawab dalam bimbingan konseling 
itu tidak baik. 
Artinya,  metode Tanya jawab yang diterapkan oleh Guru BK masih 
kurang efektif dan pelaksanaannya belum tepat sasaran karena masih ada sekitar 
73.1% siswa yang  mengatakan metode Tanya jawab yang diterapkan tidak baik, 
dan ada 26.9 siswa yang mengatakan metode Tanya jawab ini sudah baik.  
Metode ini dilakukan dalam bentuk diskusi mengenai permasalahan yang  
sedang dihadapi oleh siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dalam metode Tanya 
jawab ini materi atau informasi yang disampaikan oleh konselor kepada konseli 
atau siswa yang berhubungan dengan masalahnya, dan apabila siswanya kurang 
mengerti dan kurang jelas terhadap informasi atau materi yang disampaikan oleh 
konselor maka siswa diberi kesempatan untuk bertanya dan Guru Bk selaku 
konselor memberikan tanggapan dari pertanyaan yang dilonntarkan dari siswa. 
Seperti yang kita lihat pada uji statistic chi square dari 219 responden 
dapat dilihat di Tabel 5.17 menunjukkan bahwa metode Tanya jawab yang baik 
akan menghasilkan Perilaku disiplin siswa yang baik yaitu sebanyak 44 orang 
(74.6%). Sedangkan metode tanya jawab yang tidak baik akan menghasilkan 
Perilaku disiplin siswa yang tidak baik yaitu sebanyak 57 orang (35.6%). Tabel 
 
 
 
 
5.20 menunjukkan bahwa metode Tanya jawab yang baik akan menghasilkan 
Perilaku rajin siswa yang baik yaitu sebanyak 19 orang (32.2%). Sedangkan 
metode tanya jawab yang tidak baik akan menghasilkan Perilaku rajin siswa yang 
tidak baik yaitu sebanyak 110 orang (68.8%). 
Tabel 5.23 menunjukkan bahwa metode Tanya jawab yang baik akan 
menghasilkan Perilaku sopan siswa yang baik yaitu sebanyak 8 orang (13.6%). 
Sedangkan metode tanya jawab yang tidak baik akan menghasilkan Perilaku 
sopan siswa yang tidak baik yaitu sebanyak 146 orang (91.3%). Tabel 5.26 
menunjukkan bahwa metode Tanya jawab yang baik akan menghasilkan Perilaku 
patuh siswa yang baik yaitu sebanyak 46 orang (76%). Sedangkan metode tanya 
jawab yang tidak baik akan menghasilkan Perilaku patuh siswa yang tidak baik 
yaitu sebanyak 60 orang (37.5%). 
Dalam pelaksanaan metode Tanya jawab ini konselor mestinya 
memadukan metode ini dengan sikap positif yang diperlihatkan seorang konselor 
kepada konseli. Sifat positif ini diutarakan oleh Devito (1997 dikutip dalam 
suranto 2011:82-84) 
Lima sikap positif yang perlu dipertimbangkan ketika seseorang 
merencanakan komunikasi interpersonal, yaitu 
1. Keterbukaan 
Keterbukaan adalah sikap dapat menerima masukan dari orang lain, serta 
berkenaan menyampaikan informasi penting kepada orang lain. Keterbukaan 
adalah kesediaan membuka diri mengungkapkan informasi yang biasanya 
 
 
 
 
disembunyikan, asalkan pengungkapan diri informasi ini tidak bertentangan 
dengan asa kepatuhan. 
Sikap Keterbukaan ditandai dengan adanya kejujuran dalam merespon 
segala stimuli komunikasi, tidak berbohong, dan tidak menyembunyikan 
informasi yang sebenarnya 
2. Empati 
Empati adalah kemampuan seseorang untuk merasakan kalau seandainya 
menjadi orang lain, dapat memamahami sesuatu yang sedang dialami orang lain, 
dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain, dan dapat memahami sesuatu 
persoalan dari sudut pandang orang lain, melalui kacamata orang lain. 
3. Sikap Mendukung 
Hubungan interpersonal yang efektif adalah hubungan di mana terdapat 
sikap mendukung, artinya masing-masing pihak yang berkomunikasi memiliki 
komitmen untuk mendukung terselenggaranya interaksi social secara terbuka. 
4. Sikap Positif 
Sikap Positif ditunjukkan dalam bentuk sikap dan perilaku. Dalam bentuk 
sikap maksudnya adalah bahwa pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi 
interpersonal harus memiliki perasaan dan pikiran positif. Dalam bentuk perilaku, 
artinya bahwa tindakan yang dipilih adalah sesuai dengan tujuan komunikasi 
interpersonal 
 
 
 
 
 
 
 
c. Metode Curah Pendapat 
Metode curah Pendapat adalah metode pertukaran pendapat ditandai 
dengan memberikan kesempatan kepada siswa/konseli untuk menyampaikan 
pendapatnya. 
Dalam metode curah pendapat ini seorang konselor dipaksa untuk lebih 
reaktif dan bersikap lebih mengakrabkan diri terhadap konseli. Dalam penelitian 
ini seorang konselor yaitu Guru BK menggunakan  pendekatan keakraban dan 
pengembangan hubungan dalam proses bimbingannya. Untuk membangun suatu 
hubungan yang baik harus dilakukan secara perlahan dan bertahap untuk 
mendapat suatu keintiman dalam suatu hubungan (Littlejohn:291). 
Terdapat 66 responden (30.1) yang mengatakan bahwa metode curah 
pendapat yang diaplikasikan oleh Guru BK itu baik, dan 153 responden (60.9) 
yang mengatakan bahwa metode Curah Pendapat dalam bimbingan konseling itu 
tidak baik. 
Artinya,  metode Curah pendapat yang diterapkan oleh Guru BK masih 
kurang efektif dan pelaksanaannya belum tepat sasaran karena masih ada sekitar 
60.9% siswa yang  mengatakan metode curah pendapat yang diterapkan tidak 
baik, dan ada 30.1 siswa yang mengatakan metode curah pendapat ini sudah baik.  
Seperti yang kita lihat pada uji statistic chi square dari 219 responden 
dapat dilihat di Tabel 5.18 menunjukkan bahwa metode curah pendapat yang baik 
akan menghasilkan Perilaku disiplin siswa yang baik yaitu sebanyak 52 orang 
(78.8%). Sedangkan metode curah pendapat yang tidak baik akan menghasilkan 
Perilaku disiplin siswa yang tidak baik yaitu sebanyak 58 orang (37.9%). Tabel 
 
 
 
 
5.21 menunjukkan bahwa metode curah pendapat yang baik akan menghasilkan 
Perilaku rajin siswa yang baik yaitu sebanyak 26 orang (39.4%). Sedangkan 
metode curah pendapat yang tidak baik akan menghasilkan Perilaku rajin siswa 
yang tidak baik yaitu sebanyak 110 orang (71.9%). 
Konselor dalam hal ini belum menerapkan metode curah pendapat secara 
seutuhnya  karena masih ada beberapa indicator-indikator yang belum dilakukan 
dalam metode ini. Seorang konselor harus pandai membuka pintu komunikasi, 
karena hubungan antarmanusia dibina atas dasar hal-hal kecil yang mengakrabkan 
[ersahabatan, yang terbit dari kata hati yang tulus ikhlas, dengan membuka pintu 
komunikasi dapat membina kerjasama,mendekatkan hubungan emosional. 
Dalam hal ini diperlukan juga kecepatan dalam merespon stimuli dari 
konseli, apabila mendapatkan pernyataan dari konseli seorang konselor harus 
segera memberikan pernyataan yang baik menyangkut persoalan, masalah yang 
sedang dihadapi. Segera memberikan saran sebagai alternatif solusi. 
Pada Tabel 5.24 menunjukkan bahwa metode curah pendapat yang baik 
akan menghasilkan Perilaku sopan siswa yang baik yaitu sebanyak 8 orang 
(12.1%). Sedangkan metode curah pendapat yang tidak baik akan menghasilkan 
Perilaku sopan siswa yang tidak baik yaitu sebanyak 139 orang (90.8%). Tabel 
5.27 menunjukkan bahwa metode curah pendapat yang baik akan menghasilkan 
Perilaku patuh siswa yang baik yaitu sebanyak 55 orang (83.3%). Sedangkan 
metode curah pendapat yang tidak baik akan menghasilkan Perilaku patuh siswa 
yang tidak baik yaitu sebanyak 62 orang (40.5%). 
 
 
 
 
Tak lepas juga dalam metode curah pendapat ini seorang komunikator atau dalam 
hal ini konselor ingin mempersuasif konselinya sehingga melakukan apa yang 
telah disarankan oleh konselor, seperti yang dikatakan oleh H. A. W Widjadja 
(2002:67)  
yang mengatakan bahwa komunikasi persuasive ini tidak lain daripada 
suatu usaha untuk menyakinkan orang lain agar berbuat dan bertingkahlaku 
seperti yang diharapkan komunikator dengan membujuk tanpa memaksanya dan 
tanpa kekekrasan. 
 Dalam Mtode curah pendapat ini siswa diajak untuk berdiskusi langsung 
dengan Konselor dan konselor menggunakan pendekatan menghargai, 
keterbukaan, dan keakraban, dengan ini para siswa tidak merasa terindimidasi 
oleh situasi bimbingan konseling yang sedang dia lakukan. Sehingga 
memungkinkan untuk para siswa yang menjalani bimbingan bersikap terbuka dan 
tidak mengada ada  
d. Hubungan Metode Bimbingan Konseling dan Perilaku Siswa SMK Negeri 1 
Pinrang 
Bimbingan dan Konseling merupakan kegiatan kemanusiaan yang 
tujuannya membantu individu untuk dapat membuat dan menentukan pilihannya 
sendiri dan penyesuaian serta pemecahan masalah secara cerdas. 
Bimbingan diartikan sebagai suatu proses pemberian bantuan kepada 
individu secara berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan oleh seorang ahli 
dan telah mendapat latihan khusus untuk itu dengan maksud agar individu dapat 
 
 
 
 
memahami dirinya dan menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan dapat 
mengembangkan dirinya secara optimal untuk kesejahteraan dirinya. 
Dalam beberapa pembahasan dari para ahli mengenai penempatan metode  
bimbingan konseling dapat menjadi pemecah masalah dari perilaku siswa yang 
menyimpang, tentunya tidak akan terlepas dari penggunaan metode bimbingan 
konseling yang baik dapat senantiasa akan berpengaruh secara signifikan terhadap 
perilaku siswa yang menyimpang ini. 
Jika di lihat pada Tabel 5.28 menunjukkan bahwa metode dalam 
bimbingan konseling  yang baik akan menghasilkan Perilaku siswa yang baik 
yaitu sebanyak 24 orang (49.0%). Sedangkan metode bimbingan konseling yang 
tidak baik akan menghasilkan Perilaku patuh siswa yang tidak baik yaitu 
sebanyak 117 orang (68.8%). 
Artinya pada proses bimbingan konseling, metode-metode seperti metode 
ceramah, metode Tanya jawab, dan metode curah pendapat yang diterapkan di 
SMK Negeri 1 Pinrang belum dapat mempengaruhi atau mengubah perilaku 
siswa. 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Hubungan Antara Metode 
Bimbingan Konseling dan Perilaku Siswa SMK Negeri 1 Pinrang, diperoleh 
sebagai berikut: 
1. Hubungan Metode ceramah terhadap perilaku Siswa SMK Negeri 1 Pinrang 
menunjukkan bahwa metode ceramah dapat berpengaruh pada perilaku siswa 
dilihat pada table 5.16, dan 5.25, sedangkan  dilihat pada table 5.19, dan table 
5.22 metode ceramah belum dapat berpengaruh terhadapa perilaku siswa. Ini 
artinya metode ceramah belum cukup efektif. 
2. Hubungan Metode tanya jawab terhadap perilaku Siswa SMK Negeri 1 
Pinrang menunjukkan bahwa metode tanya jawab yang diterapkan Guru BK di 
SMK Negeri 1 Pinrang tidak dapat berpengaruh terhadapa perilaku siswa 
dapat dilihat pada table 5.17, 5.20, 5.23, dan 5.26 
3. Hubungan Metode curah pendapat terhadap perilaku Siswa SMK Negeri 1 
Pinrang menunjukkan bahwa metode curah pendapat yang diterapkan Guru 
BK di SMK Negeri 1 Pinrang tidak dapat berpengaruh terhadapa perilaku 
siswa dapat dilihat pada table 5.18, 5.21, 5.24, dan 5.27 
4. Hubungan Metode Bimbingan Konseling terhadap perilaku Siswa SMK 
Negeri 1 Pinrang menunjukkan bahwa metode curah pendapat yang 
 
 
 
 
diterapkan Guru BK di SMK Negeri 1 Pinrang tidak dapat berpengaruh 
terhadapa perilaku siswa dapat dilihat pada table 5.28 
B. Saran 
Dari penelitian ini, penulis mengemukakan beberapa saran, yaitu : 
1. Bimbingan Konseling di SMK Negeri 1 Pinrang harus mampu 
ditingkatkan kualitas pelayanan yang telah dimilikinya.  
2. Bimbingan Konseling di SMK Negeri 1 Pinrang harus mampu melakukan 
terobosan-terobosan baru dalam metode bimbingannya dan tentunya 
memperhatikan juga kaedah-kaedah komunikasi interpersonal.    
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Frequencies 
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1. Metode Ceramah 
Metode Ceramah 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Baik 118 53.9 53.9 53.9 
Baik 101 46.1 46.1 100.0 
Total 219 100.0 100.0  
 
2. Metode Tanya jawab 
Metode Tanya Jawab 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Baik 160 73.1 73.1 73.1 
Baik 59 26.9 26.9 100.0 
Total 219 100.0 100.0  
 
3. Metode Curah Pendapat 
Metode Curah Pendapat 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Baik 153 69.9 69.9 69.9 
Baik 66 30.1 30.1 100.0 
Total 219 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Perilaku Disiplin 
Perilaku Disiplin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Baik 72 32.9 32.9 32.9 
Baik 147 67.1 67.1 100.0 
Total 219 100.0 100.0  
 
 
5. Perilaku Rajin 
Perilaku Rajin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Baik 150 68.5 68.5 68.5 
Baik 69 31.5 31.5 100.0 
Total 219 100.0 100.0  
 
6. Perilaku Sopan 
Perilaku Sopan 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Baik 197 90.0 90.0 90.0 
Baik 22 10.0 10.0 100.0 
Total 219 100.0 100.0  
 
7. Perilaku Patuh 
PerilakuPatuh 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Baik 74 33.8 33.8 33.8 
Baik 145 66.2 66.2 100.0 
 
 
 
 
PerilakuPatuh 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tidak Baik 74 33.8 33.8 33.8 
Baik 145 66.2 66.2 100.0 
Total 219 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
Crosstabs 
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Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Metode Ceramah * 
Perilaku Disiplin 
219 100.0% 0 .0% 219 100.0% 
Metode Ceramah * 
Perilaku Rajin 
219 100.0% 0 .0% 219 100.0% 
Metode Ceramah * 
Perilaku Sopan 
219 100.0% 0 .0% 219 100.0% 
Metode Ceramah * 
PerilakuPatuh 
219 100.0% 0 .0% 219 100.0% 
 
 
Metode Ceramah * PerilakuPatuh 
 
Crosstab 
   PerilakuPatuh 
Total    Tidak Baik Baik 
Metode Ceramah Tidak Baik Count 49 69 118 
% within Metode 
Ceramah 
41.5% 58.5% 100.0% 
Baik Count 24 77 101 
% within Metode 
Ceramah 
23.8% 76.2% 100.0% 
Total Count 73 146 219 
% within Metode 
Ceramah 
33.3% 66.7% 100.0% 
 
 
 
 
 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square 7.727
a
 1 .005   
Continuity Correction
b
 6.948 1 .008   
Likelihood Ratio 7.855 1 .005   
Fisher's Exact Test    .006 .004 
Linear-by-Linear 
Association 
7.692 1 .006 
  
N of Valid Cases
b
 219     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 33.67. 
b. Computed only for a 2x2 table     
 
 
 
 
Metode Ceramah * Perilaku Sopan 
 
Crosstab 
   Perilaku Sopan 
Total    Tidak Baik Baik 
Metode Ceramah Tidak Baik Count 109 9 118 
% within Metode 
Ceramah 
92.4% 7.6% 100.0% 
Baik Count 88 13 101 
% within Metode 
Ceramah 
87.1% 12.9% 100.0% 
Total Count 197 22 219 
% within Metode 
Ceramah 
90.0% 10.0% 100.0% 
 
 
 
 
 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square 1.656
a
 1 .198   
Continuity Correction
b
 1.127 1 .288   
Likelihood Ratio 1.653 1 .199   
Fisher's Exact Test    .260 .144 
Linear-by-Linear 
Association 
1.649 1 .199 
  
N of Valid Cases
b
 219     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.15. 
b. Computed only for a 2x2 table     
 
Metode Ceramah * Perilaku Rajin 
Crosstab 
   Perilaku Rajin 
Total    Tidak Baik Baik 
Metode Ceramah Tidak Baik Count 87 31 118 
% within Metode 
Ceramah 
73.7% 26.3% 100.0% 
Baik Count 63 38 101 
% within Metode 
Ceramah 
62.4% 37.6% 100.0% 
Total Count 150 69 219 
% within Metode 
Ceramah 
68.5% 31.5% 100.0% 
 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square 3.250
a
 1 .071   
Continuity Correction
b
 2.745 1 .098   
 
 
 
 
Likelihood Ratio 3.247 1 .072   
Fisher's Exact Test    .081 .049 
Linear-by-Linear 
Association 
3.235 1 .072 
  
N of Valid Cases
b
 219     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 31.82. 
b. Computed only for a 2x2 table     
 
 
Metode Ceramah * Perilaku Disiplin 
 
Crosstab 
   Perilaku Disiplin 
Total    Tidak Baik Baik 
Metode Ceramah Tidak Baik Count 52 66 118 
% within Metode 
Ceramah 
44.1% 55.9% 100.0% 
Baik Count 20 81 101 
% within Metode 
Ceramah 
19.8% 80.2% 100.0% 
Total Count 72 147 219 
% within Metode 
Ceramah 
32.9% 67.1% 100.0% 
 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square 14.521
a
 1 .000   
Continuity Correction
b
 13.442 1 .000   
Likelihood Ratio 14.944 1 .000   
Fisher's Exact Test    .000 .000 
 
 
 
 
Linear-by-Linear 
Association 
14.454 1 .000 
  
N of Valid Cases
b
 219     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 33.21. 
b. Computed only for a 2x2 table     
 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Metode Tanya Jawab * 
Perilaku Disiplin 
219 100.0% 0 .0% 219 100.0% 
Metode Tanya Jawab * 
Perilaku Rajin 
219 100.0% 0 .0% 219 100.0% 
Metode Tanya Jawab * 
Perilaku Sopan 
219 100.0% 0 .0% 219 100.0% 
Metode Tanya Jawab * 
PerilakuPatuh 
219 100.0% 0 .0% 219 100.0% 
 
Metode Tanya Jawab * PerilakuPatuh 
Crosstab 
   PerilakuPatuh 
Total    Tidak Baik Baik 
Metode Tanya Jawab Tidak Baik Count 60 100 160 
% within Metode Tanya 
Jawab 
37.5% 62.5% 100.0% 
Baik Count 13 46 59 
 
 
 
 
% within Metode Tanya 
Jawab 
22.0% 78.0% 100.0% 
Total Count 73 146 219 
% within Metode Tanya 
Jawab 
33.3% 66.7% 100.0% 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square 4.640
a
 1 .031   
Continuity Correction
b
 3.970 1 .046   
Likelihood Ratio 4.867 1 .027   
Fisher's Exact Test    .036 .021 
Linear-by-Linear 
Association 
4.619 1 .032 
  
N of Valid Cases
b
 219     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 19.67. 
b. Computed only for a 2x2 table     
 
Metode Tanya Jawab * Perilaku Sopan 
Crosstab 
   Perilaku Sopan 
Total    Tidak Baik Baik 
Metode Tanya Jawab Tidak Baik Count 146 14 160 
% within Metode Tanya 
Jawab 
91.2% 8.8% 100.0% 
Baik Count 51 8 59 
 
 
 
 
% within Metode Tanya 
Jawab 
86.4% 13.6% 100.0% 
Total Count 197 22 219 
% within Metode Tanya 
Jawab 
90.0% 10.0% 100.0% 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square 1.103
a
 1 .294   
Continuity Correction
b
 .635 1 .425   
Likelihood Ratio 1.044 1 .307   
Fisher's Exact Test    .315 .209 
Linear-by-Linear 
Association 
1.098 1 .295 
  
N of Valid Cases
b
 219     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.93. 
b. Computed only for a 2x2 table     
Metode Tanya Jawab * Perilaku Rajin 
Crosstab 
   Perilaku Rajin 
Total    Tidak Baik Baik 
Metode Tanya Jawab Tidak Baik Count 110 50 160 
% within Metode Tanya 
Jawab 
68.8% 31.2% 100.0% 
Baik Count 40 19 59 
 
 
 
 
% within Metode Tanya 
Jawab 
67.8% 32.2% 100.0% 
Total Count 150 69 219 
% within Metode Tanya 
Jawab 
68.5% 31.5% 100.0% 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square .018
a
 1 .893   
Continuity Correction
b
 .000 1 1.000   
Likelihood Ratio .018 1 .893   
Fisher's Exact Test    1.000 .508 
Linear-by-Linear 
Association 
.018 1 .893 
  
N of Valid Cases
b
 219     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 18.59. 
b. Computed only for a 2x2 table     
 
Metode Tanya Jawab * Perilaku Disiplin 
Crosstab 
   Perilaku Disiplin 
Total    Tidak Baik Baik 
Metode Tanya Jawab Tidak Baik Count 57 103 160 
% within Metode Tanya 
Jawab 
35.6% 64.4% 100.0% 
Baik Count 15 44 59 
 
 
 
 
% within Metode Tanya 
Jawab 
25.4% 74.6% 100.0% 
Total Count 72 147 219 
% within Metode Tanya 
Jawab 
32.9% 67.1% 100.0% 
 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square 2.033
a
 1 .154   
Continuity Correction
b
 1.597 1 .206   
Likelihood Ratio 2.093 1 .148   
Fisher's Exact Test    .195 .102 
Linear-by-Linear 
Association 
2.023 1 .155 
  
N of Valid Cases
b
 219     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 19.40. 
b. Computed only for a 2x2 table     
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Metode Curah Pendapat * 
Perilaku Disiplin 
219 100.0% 0 .0% 219 100.0% 
Metode Curah Pendapat * 
Perilaku Rajin 
219 100.0% 0 .0% 219 100.0% 
Metode Curah Pendapat * 
Perilaku Sopan 
219 100.0% 0 .0% 219 100.0% 
 
 
 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Metode Curah Pendapat * 
Perilaku Disiplin 
219 100.0% 0 .0% 219 100.0% 
Metode Curah Pendapat * 
Perilaku Rajin 
219 100.0% 0 .0% 219 100.0% 
Metode Curah Pendapat * 
Perilaku Sopan 
219 100.0% 0 .0% 219 100.0% 
Metode Curah Pendapat * 
PerilakuPatuh 
219 100.0% 0 .0% 219 100.0% 
 
 
 
Metode Curah Pendapat * PerilakuPatuh 
 
Crosstab 
   PerilakuPatuh 
Total    Tidak Baik Baik 
Metode Curah Pendapat Tidak Baik Count 62 91 153 
% within Metode Curah 
Pendapat 
40.5% 59.5% 100.0% 
Baik Count 11 55 66 
% within Metode Curah 
Pendapat 
16.7% 83.3% 100.0% 
Total Count 73 146 219 
% within Metode Curah 
Pendapat 
33.3% 66.7% 100.0% 
 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
 
 
 
 
Pearson Chi-Square 11.809
a
 1 .001   
Continuity Correction
b
 10.760 1 .001   
Likelihood Ratio 12.746 1 .000   
Fisher's Exact Test    .001 .000 
Linear-by-Linear 
Association 
11.755 1 .001 
  
N of Valid Cases
b
 219     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 22.00. 
b. Computed only for a 2x2 table     
 
 
Metode Curah Pendapat * Perilaku Sopan 
 
Crosstab 
   Perilaku Sopan 
Total    Tidak Baik Baik 
Metode Curah Pendapat Tidak Baik Count 139 14 153 
% within Metode Curah 
Pendapat 
90.8% 9.2% 100.0% 
Baik Count 58 8 66 
% within Metode Curah 
Pendapat 
87.9% 12.1% 100.0% 
Total Count 197 22 219 
% within Metode Curah 
Pendapat 
90.0% 10.0% 100.0% 
 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square .450
a
 1 .502   
Continuity Correction
b
 .182 1 .670   
Likelihood Ratio .437 1 .509   
 
 
 
 
Fisher's Exact Test    .475 .328 
Linear-by-Linear 
Association 
.448 1 .503 
  
N of Valid Cases
b
 219     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6.63. 
b. Computed only for a 2x2 table     
 
Metode Curah Pendapat * Perilaku Rajin 
Crosstab 
   Perilaku Rajin 
Total    Tidak Baik Baik 
Metode Curah Pendapat Tidak Baik Count 110 43 153 
% within Metode Curah 
Pendapat 
71.9% 28.1% 100.0% 
Baik Count 40 26 66 
% within Metode Curah 
Pendapat 
60.6% 39.4% 100.0% 
Total Count 150 69 219 
% within Metode Curah 
Pendapat 
68.5% 31.5% 100.0% 
 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square 2.723
a
 1 .099   
Continuity Correction
b
 2.225 1 .136   
Likelihood Ratio 2.668 1 .102   
Fisher's Exact Test    .114 .069 
Linear-by-Linear 
Association 
2.711 1 .100 
  
N of Valid Cases
b
 219     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 20.79. 
 
 
 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square 2.723
a
 1 .099   
Continuity Correction
b
 2.225 1 .136   
Likelihood Ratio 2.668 1 .102   
Fisher's Exact Test    .114 .069 
Linear-by-Linear 
Association 
2.711 1 .100 
  
N of Valid Cases
b
 219     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 20.79. 
b. Computed only for a 2x2 table     
 
 
 
 
 
 
Metode Curah Pendapat * Perilaku Disiplin 
 
Crosstab 
   Perilaku Disiplin 
Total    Tidak Baik Baik 
Metode Curah Pendapat Tidak Baik Count 58 95 153 
% within Metode Curah 
Pendapat 
37.9% 62.1% 100.0% 
Baik Count 14 52 66 
% within Metode Curah 
Pendapat 
21.2% 78.8% 100.0% 
Total Count 72 147 219 
% within Metode Curah 
Pendapat 
32.9% 67.1% 100.0% 
 
 
 
 
 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square 5.825
a
 1 .016   
Continuity Correction
b
 5.093 1 .024   
Likelihood Ratio 6.109 1 .013   
Fisher's Exact Test    .019 .011 
Linear-by-Linear 
Association 
5.798 1 .016 
  
N of Valid Cases
b
 219     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 21.70. 
b. Computed only for a 2x2 table     
 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Metode dalam Bimbingan 
Konseling * Perilaku 
Siswa 
219 100.0% 0 .0% 219 100.0% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Metode dalam Bimbingan Konseling * Perilaku Siswa Crosstabulation 
   Perilaku Siswa 
Total    Tidak Baik Baik 
Metode dalam Bimbingan 
Konseling 
Tidak Baik Count 117 53 170 
% within Metode dalam 
Bimbingan Konseling 
68.8% 31.2% 100.0% 
Baik Count 25 24 49 
% within Metode dalam 
Bimbingan Konseling 
51.0% 49.0% 100.0% 
Total Count 142 77 219 
% within Metode dalam 
Bimbingan Konseling 
64.8% 35.2% 100.0% 
 
 
Chi-Square Tests 
 
Value df 
Asymp. Sig. 
(2-sided) 
Exact Sig. (2-
sided) 
Exact Sig. (1-
sided) 
Pearson Chi-Square 5.288
a
 1 .021   
Continuity Correction
b
 4.536 1 .033   
Likelihood Ratio 5.133 1 .023   
Fisher's Exact Test    .027 .018 
Linear-by-Linear 
Association 
5.264 1 .022 
  
N of Valid Cases
b
 219     
a. 0 cells (.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 17.23. 
b. Computed only for a 2x2 table     
 
 
 
 
 
 
No : 
KUESIONER 
Judul Penelitian : Hubungan antara bimbingan konseling dengan perilaku 
Siswa SMK Negeri 1 Pinrang. 
PENGANTAR : 
Kuesioner ini bukan merupakan suatu tes dan tidak berpengaruh terhadap 
hasil belajar anda. Isilah kuesioner ini tanpa ada perasaan khawatir, serta tidak ada 
jawaban yang benar dan salah. Anda diharapkan menjawab dengan jujur dan teliti 
sesuai dengan keadaan anda yang sebenarnya pada saat ini. Jawaban anda bersifat 
pribadi dan dijaga kerahasiaannya. Oleh karena itu, kerjakanlah kuesioner ini 
secara jujur dan sungguh-sungguh  
A. Identitas Responden 
1. Nama   : 
2. Jenis Kelamin  :  1.  Laki-Laki       2.  
Perempuan 
3. No.Telp / HP  : 
Bagian ini merupakan penilaian metode bimbingan konseling yang 
digunakan.: 
 Pilihlah jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda yang 
sebenarnya, dengan cara memberi tanda cek (√ ) pada kolom pilihan  
 Jawablah sesuai dengan dengan kenyataan yang ada, sehingga 
kesimpulan yang diambil dari data ini bisa benar. 
Keterangan: 
SS: Sangat Sesuai  KS: Kurang Sesuai 
S: Sesuai   TS: Tidak Sesuai 
B. Metode Bimbingan Konseling yang digunakan 
 
METODE NO PERNYATAAN SS S KS TS 
CERAMAH 4 Saya mendengarkan dengan serius ketika 
guru BK menyampaikan hal yang 
    
 
 
 
 
berkaitan dengan saya 
 
5 
Saya merasa senang ketika guru BK 
memberikan nasihat kepada saya 
    
6 
Saya merasa terindimidasi/tertekan 
ketika Guru BK memberikan nasehat 
kepada saya 
    
7 
Saya merasa masalah saya terpecahkan 
ketika guru BK memberikan nasehat 
kepada saya 
    
8 
Saya akan memamfaatkan dan 
menerapkan nasehat yang telah 
diberikan oleh Guru BK 
    
TANYA 
JAWAB 
9 
Guru BK  Sering kali memberi saya 
kesempatan bertanya ketika ada suatu 
hal yang kurang dimengerti 
    
10 
Guru BK Selalu bertanya Kepada saya 
mengenai masalah yang saya hadapi 
    
11 
Saya Suka Ketika guru BK Melontarkan 
pertanyaan kepada saya mengenai 
masalah yang saya hadapi 
    
12 
Saya merasa terindimidasi/tertekan 
ketika Guru BK melontarkan Pertanyaan 
Kepada saya 
    
13 Saya merasa masalah saya terpecahkan 
ketika Guru BK Melakukan tanya jawab 
    
 
 
 
 
pada proses Bimbingan konseling 
CURAH 
PENDAPAT 
14 
Saya memperhatikan guru BK ketika 
memberi pengarahan agar saya mampu 
memecahkan masalah yang saya hadapi 
ketika berkonsultasi 
    
15 
Guru Bk sering kali memberi saya 
kesempatan untuk mencurahkan masalah 
yang saya hadapi 
    
16 
Saya merasa senang ketika saya diberi 
kesempatan mencurahkan masalah yang 
sedang saya hadapi 
    
17 
Saya merasa tertekan ketika Guru BK 
memberi kesempatan kepada saya untuk 
mencurahkan masalah yang saya hadapi 
18 
Saya menyukai metode curah pendapat 
yang diberikan Oleh Guru BK 
    
 
C. Sikap dari Siswa 
 
SIKAP NO PERNYATAAN SS S KS TS 
DISIPLIN 
20 
Saya Meminta izin kepada guru mata 
pelajaran ketika ingin meninggalkan 
pelajaran 
    
21 
Saya selalu memakai seluruh kelengkapan 
Sekolah yang telah ditetapkan di Sekolah 
    
 
 
 
 
22 Saya berada di Kelas sebelum Guru datang     
23 
Saya berdiam diri dikelas sambil menunggu 
guru dating 
    
24 
Saya selalu mengikuti upacara/apel pagi 
sampai selesai 
    
RAJIN 
25 
Saya selalu datang ke Sekolah Tepat Waktu 
(tak pernah terlambat) 
    
26 
Saya Mengerjakan tugas dari guru tepat 
waktu 
    
27 
Saya selalu membawa Buku-buku pelajaran 
yang berkaitan dengan pelajaran yang tertera 
di roster 
    
28 
Saya sering meluangkan waktu untuk 
membaca di perpustakaan Sekolah 
    
29 
Saya senantiasa memungut sampah di sekitar 
saya ketika memiliki waktu luang 
    
SOPAN 
30 
Saya memperhatikan guru ketika Guru 
Mengajar 
    
31 
Saya tidak pernah berkata kasar Kepada 
Guru, dan teman 
    
32 
Saya selalu memotong pembicaraan ketika 
Orang tua,Guru, dan teman berbicara 
    
33 Saya meludah disembarang tempat dan     
 
 
 
 
meludah ketika banyak orang di sekitar saya 
34 
Saya menghormati orang yang lebih tua dari 
saya 
    
PATUH 
35 
Saya melaksanakan perintah yang di Berikan 
Oleh guru 
    
36 
Saya mendengarkan dengan baik dan tidak 
membantah ketika guru memberikan nasehat 
kepada saya 
    
37 
Saya melaksanakan  segala tata tertib yang 
berlaku di sekolah 
    
38 Saya memperhatikan ketika guru mengajar     
39 
Saya dengan segera menjawab pertanyaan 
yang dilontarkan oleh guru 
    
 
 
--- Sekian dan Terima Kasih --- 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FOTO-FOTO PENGISIAN KUESIONER 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
